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Mukadimah |

MUKADIMAH

Bismillah was shalatu was salamu ‘ala Rasulillah, wa ba'du,
9/ w L3 w
u-?‘) T r@—m

Pada awal dekade 2010, gerakan anti-riba cukup semarak di
masyarakat. Berbagai nama komunitas yang memiliki kesamaan
tagline ‘anti-riba’ bermunculan di mana-mana. Kita bersyukur
kepada Allah karena melalui gerakan itu, banyak di antara kaum
muslimin yang selamat dari jerat riba. Ketika itu, kami menerbitkan
sebuah buku dengan judul: Ada Apa dengan Riba. A/hamdulillah,

buku ini turut dilibatkan untuk menyertai semaraknnya gerakan
anti-riba tersebut.

Semoga gerakan itu bagian dari indikator keberhasilan dakwah
di lingkungan para pengusaha untuk mengajak mereka ke jalan
yang benar.

Namun, gerakan hijrah anti-riba belum cukup untuk menggiring
masyarakat meninggalkan harta haram. Karena ternyata kita
masih punya pekerjaan PR besar dengan aneka pelanggaran yang
terjadi di dunia kerja. Baik pelanggaran di instansi swasta, terlebih
instansi pemerintah. Bahkan, bisa jadi pelanggaran di dunia
kerja, lebih parah dibandingkan pelanggaran riba di lingkungan
para pengusaha. Mengingat dampak buruk dari pelanggaran ini
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Aneka korupsi, pungli, suap, gratifikasi, uang tips, hingga
meletakkan posisi karyawan yang tidak pada tempatnya disebabkan
nepotisme atau pemalsuan data. Semua itu cukup banyak kita
jumpai di lingkungan kerja.

Berangkat dari realita ini, kita berharap, semoga gerakan anti-
harta haram bisa kita kembangkan. Bisa jadi perlu ada banyak
komunitas yang dibentuk di berbagai instansi, dengan semangat
membersihkan korupsi, sogok, gratifikasi, dan aneka pelanggaran
keuangan lainnya.

Misalnya, kita bentuk Gerakan Aparat Anti-Korupsi (granti),
tapi ini hanya contoh nama, dan Anda bisa kembangkan sendiri.

Buku ini kami tulis, dengan harapan bisa mendampingi gerakan-
gerakan itu. Isi pembahasannya tidak hanya terbatas pada aparat
negara. Namun, juga kajian soal dunia kerja dan karyawan lainnya.

Semoga buku ini bisa menambah amal saleh kita semua, baik
bagi penulisnya, pembacanya, dan yang menyebarkannya.

Yogyakarta, Awal Dzulhijjah 1442

Ammi Nur Baits
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Ingat Akhiratmu!!

Bismillah was shalatu was salamu ‘ala Rasulillah, wa ba'du,

Bagian ini saya tegaskan di awal, agar menjadi peringatan bagi
kita bahwa hidup ini tidak sekali. Ada kehidupan kedua, tempat
kita semua akan dihisab. Nikmat fisik, nikmat waktu, termasuk
harta kita, semuanya akan kita pertanggungjawabkan di akhirat.

Allah berfirman,

r...a.J\ u—° SUI UJ\.“.JK ;3
“Kemudian di hari itu, kalian akan ditanya tentang nikmat yang
kalian rasakan.” (QS. at-Takatsur: 8)

Dalam ayat yang lain Allah menegaskan bahwa manusia akan
dibangkitkan, lalu semua amalnya akan ditunjukkan kepadanya.

Allah berfirman,

-3 w

et A Je asy il & 3 2 B 35 I
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“Katakanlah: ‘Memang, demi Tubanku, benar-benar kamu akan
dibangkitkan, kemudian akan diberitakan kepadamu apa yang telah
kamu kerjakan.’ Yang demikian itu adalah mudab bagi Allah.” (QS.
at-Taghabun: 7)

Allah juga mengingatkan agar kita menyadari bahwa kita

akan mati, lalu dibangkitkan untuk menjalani kehidupan kedua,
menghadap Allah Yang Maha Mengetahui...

Je 16,55 28 (:s@k.ixuw%.a;@\ @}:3\ 5

) L.ar_é_—“,);eg \,g,:.;a\

“Katakanlah: ‘Sesunggubnya kematian yang kamu lari daripadanya,
maka sesungguhnya kematian itu akan menemui kamu, kemudian
kamu akan dikembalikan kepada (Allah), yang mengetahui yang
ghaib dan yang nyata, lalu Dia beritakan kepadamu apa yang telah
kamu kerjakan.” (QS. al-Jumu’ah: 8)

Kita juga perlu menyadari bahwa Allah menyaksikan semua
perbuatan kita. Dia mencatat semuanya, meskipun kita melupakan
jutaan maksiat itu,

-
sbiL s 3% sl sy o0 X (L oss2037 2 /;.., 538,07 0.
\)oj.w)j \ob\%&%ww \r.g.a.’.urj.s
% 0 & ot
-’*:-é-“ﬁgﬁ“ Jc

“Pada hari ketika mereka dibangkitkan Allah semuanya, lalu
diberitakan-Nya kepada mereka apa yang telah mereka kerjakan.
Allah mengumpulkan (mencatat) amal perbuatan itu, padahal mereka

telah melupakannya. Dan Allah Maha Menyaksikan segala sesuatu.”
(QS. al-Mujadilah: 6)
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Di saat manusia menghadap Allah, semua harta maupun
jabatan yang dia miliki, sama sekali tidak bermanfaat baginya.

Allah berfirman,
oz s O e ). a5 i s Vs

“Di hari harta dan anak tidak lagi bermanfaat, kecuali orang yang
datang menghadap Allah dengan hati yang salim.” (QS. as-Syu’ara:
88-89)

Bisa jadi saat di dunia ada orang yang berkuasa, terbebas dari
pantauan KPK, bahkan kebal terhadap hukum negara. Namun,

ini semua tidak berlaku di akhirat. Allah Maha Melihat, Dia
menyaksikan dan akan menghakimi semuanya.

Allah berfirman,

e
0. ’»‘i’°

@)éi@ﬁ\yob\.@aﬂj&\;w@

“Katakanlah: ‘Siapakah yang lebib kuat persaksiannya?’ Katakanlah:
Allah.’ Dia menjadi saksi antara aku dan kalian.” (QS. al-An’am: 19)

Semua ayat di atas mengajarkan kepada kita bahwa kita harus
SADAR AKHIRAT. Sadar bahwa semua perilaku kita akan
dimintai pertanggungjawaban di depan Zat yang Maha Melihat.

Dengan berbekal prinsip sadar akhirat, seorang hamba akan lebih
mudah untuk diingatkan terhadap aturan syariat dalam masalah
harta, sekalipun bisa jadi aturan itu kurang menguntungkan bagi
dunianya.

Nabi shallallabu alaihi wa sallam mengawali dakwahnya dengan
penekanan masalah tauhid dan meluruskan akidah. Beliau
tanamkan ideologi yang benar kepada para sahabatnya, sehingga
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mereka lebih siap menerima setiap aturan halal dan haram dalam
masalah harta.

Aisyah radhbiyallahu ‘anha pernah bercerita, bahwa bagian al-
Qur’an yang awalnya turun kepada Nabi shallallabu alaihi wa
sallam adalah surat-surat mufasshal, yaitu surat yang ayatnya
pendek-pendek. Umumnya membahas masalah surga dan neraka.
Barulah kemudian Allah menurunkan ayat yang membahas
masalah halal dan haram.

Aisyah radhiyallabu ‘anha mengatakan,
u.\;uHM\ e §yndle 3G 050 S50
dj}) f"f\“ﬁ JBU-\ JJ.\ rL\)\ J\ u—uU\ u\; \_3\ 23
s st gl B Y el g
M TR RSN

‘Sesunggubnya yang awal-awal turun adalah surat al-Mufasshal,
membahas masalah surga dan neraka. Hingga ketika banyak orang
yang masuk Islam, turun ayat masalah halal-haram. Andaikan al-
Qur’an yang pertama kali turun berisi larangan Jangan minum khamrl’
tentu mereka akan mengatakan, ‘Kami tidak akan meninggalkan
khamr selamanya.’ Andai yang pertama kali turun Jangan berzina!’
tentu mereka akan mengatakan, ‘Kami tidak akan meninggalkan
zina selamanya.”(HR. Bukhari 4993 dan Abdurrazaq dalam
Mushannaf 5943)

Subhanallah... demikianlah cara Allah mendidik generasi
terbaik umat ini, para sahabat radhbiyallahu anbhum. Mereka diajari
masalah akidah dan iman kepada akhirat, sehingga mudah bagi
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mereka untuk menerima semua aturan syariat, meskipun itu
bertentangan dengan kebiasaan yang sudah mendarah-daging
pada diri mereka, seperti khamr dan zina.

Waspadalah, Anda akan Dihisab

Kita akan dihisab oleh Allah untuk semua yang kita usahakan.

Tak terkecuali semua pemasukan yang kita dapatkan, meskipun
belum tentu kita akan memanfaatkannya.

Allah berfirman,

31 23

_ 3%
& s e ~0- & °
AR s L
- 5f.ﬁ'
=

‘Kemudian, pada hari kiamat itu, sungguh kalian akan ditanya
tentang kenikmatan.” (QS. at-Takatsur: 8)

Kita tidak hanya ditanya tentang bagaimana cara mendapatkan

harta, termasuk bagaimana mengunakan harta. Dalam hadis dari
Nabi shallallabu ‘alaibi wa sallam bersabda,

z _ Py Z .- “//O// P //:} <
W1 o ,he e JUd 55 Gl py e a3 0,5 Y

(i Uy 2880 G 5 46 525 00 o sl 025

. e
rd

)/ 02 PN ° o~ .
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“Tidak akan bergeser dua telapak kaki seorang hamba pada hari
kiamat sampai dia ditanya (dimintai pertanggungjawaban) tentang
umurnya ke mana dibabiskannya, tentang ilmunya bagaimana
dia mengamalkannya, tentang hartanya dari mana diperolehnya
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dan ke mana dibelanjakannya, serta tentang tububnya untuk apa
digunakannya.” (HR. Turmudzi 2417, ad-Darimi 537, dan
dishahihkan al-Albani)

Yang akan dihisab oleh Allah tidak hanya harta yang menjadi
kebutuhan sekunder atau tersier, termasuk yang menjadi harta
kebutuhan primer, bahkan makanan yang dikonsumsi seseorang
ketika sedang kelaparan.

Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu meriwayatkan,

Pada suatu siang hari Rasulullah shallallabu ‘alaibi wa sallam
keluar. Kemudian beliau berpapasan dengan Abu Bakar dan
Umar. Beliau bertanya, “Apa yang menyebabkan kalian keluar
dari rumah kalian pada saat-saat seperti ini?”

Abu Bakar dan Umar menjawab, “Lapar wahai Rasulullah.”

Beliau bersabda, “Demi yang diriku ada di Tangan-Nya, yang
membuat aku keluar sama seperti yang menyebabkan kalian
keluar. Mari berangkat.”

Maka Abu Bakar dan Umar beranjak bersama beliau. Beliau
menemui seseorang dari kalangan Anshar — dalam suatu riwayat
disebutkan rumah Abu Ayyub al-Anshari — yang ternyata ia tidak
berada di rumahnya. Ketika istrinya melihat kedatangan beliau,
maka dia berkata, “Marhaban wa ahlan”.

Beliau bertanya, “Di mana suamimu?”

Wianita itu menjawab, “Dia pergi untuk mencari air tawar bagi
kami.”

Hingga sahabat pemilik datang. Dia memandang Rasulullah
shallallabu alaihi wa sallam dan dua orang rekannya (Abu Bakr
dan Umar). Dia berkata, “A/hamdulillah..., pada hari ini tidak
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ada yang mendapatkan tamu-tamu yang lebih mulia selain diri
tamuku.”

Lalu, sahabat itu beranjak dan datang lagi sambil membawa
tandan yang di dalamnya ada kurma basah dan kurma yang sudah
dikeringkan. Dia berkata, “Makanlah hidangan ini”. Lalu, dia

akan mengambilkan tempat minum.
Beliau bersabda, “Tak perlu engkau memerah air susu.”

Kemudian sahabat itu menyembelih domba, mereka semua
pun makan dan minum. Setelah mereka kenyang, beliau bersabda

kepada Abu Bakar dan Umar,

0 2 -

o8 Lol B2 ke S AN 22

“Demi yang diriku ada di Tangan-Nya, kalian benar-benar akan

T3

AW ‘;3: 2155 2 8 B edy

ditanya tentang kenikmatan ini pada hari kiamat. Rasa lapar telah
membuat kalian keluar dari rumabh, kemudian kalian tidak kembali
melainkan setelah mendapat kenikmatan ini.” (HR. Muslim 5434)

Sehat dan Air akan Dihisab

Termasuk di antaranya adalah nikmat yang tidak terbayang
dalam diri kita bahwa itu akan dihisab, seperti kesehatan dan
air yang kita gunakan.

Dalam hadis lain, dari Abu Hurairah radhiyallahu anhu, Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
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‘Sungguhb nikmat yang akan ditanyakan pada hamba pertama kali
pada hari kiamat kelak adalah dengan pertanyaan: ‘Bukankah Kami
telah memberikan kesehatan pada badanmu dan telah memberikan
padamu air yang menyegarkan?” (HR. Tirmidzi no. 3358 dan
dishahihkan al-Albani)

Untuk itulah, semakin banyak pemasukan seseorang, dia akan
menjalani hisab yang lebih lama. sehingga menyebabkan dia
tertunda masuk surga.

Dalam hadis dari Abdullah bin Amr bin Ash radhiyallabu
‘anhuma, Nabi shallallabu ‘alaihi wa sallam bersabda,

-8 Z

J; FAWA g;: ARES RN g,eﬁtg:;i\ ;\,u &)
HgES u

‘Sesunggubnya kaum mubajirin yang miskin, mereka mendahului
masuk surga pada hari kiamat, 40 tahun sebelum orang kaya.” (HR.
Ahmad 6735, Muslim 7654, dan Ibnu Hibban 678)

Dalam hadis lain, dari Abu Hurairah radhiyallahu anhu, Nabi
shallallabu ‘alaihi wa sallam bersabda,

=3

jm) crj.swa..or.@ L}E&\ M\ }\“ ‘j;-l:
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“Orang muslim yang miskin akan masuk surga sebelum orang muslim
yang kaya dengan selisih setengah hari, yang itu setara dengan 500
tabun.” (HR. Ahmad 8521, Turmudzi 2528, dan dihasankan
Syuaib al-Arnauth)

Dua hadis ini tidaklah bertentangan. Al-Qurthubi memahaminya
bahwa perbedaan ini kembali kepada perbedaan keadaan orang
miskin dan orang kaya yang bersangkutan. Jika persaingan itu
terjadi antarsesama Mubhajirin, selisihnya masuk surga antara
miskin dan kaya terpaut 40 tahun. Sementara selain Muhajirin,
setengah hari di waktu kiamat, sepadan dengan 500 tahun. (az-
Tadzkirah, al-Qurthubi, hlm. 548)

Yang Halal Dihisab, Yang Haram Diazab

Itulah karakter dunia. Sekali lagi, semua akan kita
pertanggungjawabkan. Harta halal akan dihisab, harta haram
akan diazab. Tidak ada pilihan yang ketiga.

Dengan memahami ini, Anda akan merasa heran ketika ada
seorang muslim yang iri kepada orang lain karena kekayaannya...
karena berarti dia iri kepada orang yang hisabnya lebih lama...
I
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Sekiranya ketika mati, kita dibiarkan begitu saja.
Tentu kematian adalah kesempatan beristirahat
bagi setiap orang yang pernah hidup.
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| Ingat Akhiratmu!!
Namun, setelah mati
kita akan dibangkitkan kembali,
dan akan ditanya tentang segala sesuatu
yang telah kita usahakan.

Selanjutnya, kami berahap Anda memiliki jawaban yang seragam
ketika ditanya, “Mengapa Anda meninggalkan harta haram?”
Jawabannya adalah karena kami sadar akhirat.

Demikian,
Allabu a’lam.
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Ucapkan kalimat ini...

Camkan dalam hati Anda...

Aku akan mati...
dan aku akan dihisab...

kezaliman tidak akan dilupakan...

hingga semuanya diselesaikan...
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Pemahaman yang
Menyesatkan

X
Y‘o‘\'

Bismillah was shalatu was salamu ‘ala Rasulillah, wa ba'du,

Ada beberapa pemahaman menyimpang di masyarakat tentang
harta haram, yang menjadi penyebab mereka tidak merasa takut
ketika mengambil harta haram. Berikut di antaranya:

Pertama, Yang Penting Shalat, Banyak Ibadah, Beres!!

Seorang anggota DPR yang sering makan suap menyampaikan
prinsip hidupnya, bahwa semua bentuk pelanggaran suap, pungli,
korupsi, dst., semuanya bisa tertutupi dosanya dengan shalat dan
tahajud.

“Sing penting ki shalat, rajin ngibadabh, tahajud, kabeh beres.”
(Yang penting itu shalat, rajin ibadah, tahajud, semua beres)

Saya mendengar kalimat ini dari salah satu rekan kontraktor.
Dia menyampaikan ucapan salah satu anggota DPRD yang
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Pemahaman yang Menyesatkan |
menurutnya semua pelanggaran masalah dana negara bisa selesai
dengan shalat dan tahajud.

Pengalaman yang sama, saya pernah menyampaikan kajian
tentang muamalah pegawai di sebuah instansi pemerintahan. Saya
sampaikan tentang bahaya mengambil dana negara, uang haram,
dan sejenisnya yang itu semua akan dipertanggungjawabkan di
akhirat. Hingga suasana kajian sedikit tegang.

Seusai kajian, moderator menyampaikan, “Yang penting itu
menjaga ibadah, melaksanakan shalat, tahajud, puasa, insyaallah
semuanya masuk surga, dan jangan lupa sedekah.”

Subbanallah... mereka bersembunyi di balik ibadah untuk
bermaksiat. Sungguh ini adalah prinsip yang sangat menyimpang
dan harus diluruskan.

Shalat, tahajud, puasa, itu semua adalah ibadah pribadi.
Sementara pelanggaran mengambil harta negara, uang rakyat atau
harta haram lainnya, itu pelanggaran sosial, yang bernilai dosa.

Anda bisa simak hadis dari Abu Hurairah radhiyallahu anhu,
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“Suatu ketika ada orang yang bercerita kepada Nabi shallallabu alaibi
wa sallam,

‘Ya Rasulullah, ada wanita yang rajin shalat, rajin puasa, rajin
sedekah. Namun, dia suka menyakiti tetangganya dengan lisannya.’
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»

Nabi shallallabu ‘alaibi wa sallam bersabda, ‘Dia masuk neraka.

(HR. Ahmad 9675 dan dihasankan Syuaib al-Arnauth)

Laa ilaaha illallaah. .. sekalipun orang itu rajin ibadah, namun
ketika dia mengambil hak orang lain, dia terancam neraka.

Kedua, Yang Haram Jadi Halal jika Dizakati?

Beberapa orang meyakini bahwa harta haram, jika dizakati akan
menjadi halal. Alasan mereka, harta haram itu kotor, sedangkan
zakat berfungsi menyucikan harta. Setelah dizakati, harta akan
menjadi suci dan halal. Demikian pemahaman menyimpang ini

berkembang.

Yang memprihatinkan, ternyata logika ini tidak hanya dalam
dataran teori, tapi hingga menjadi praktek. Ada salah satu penanya
di konsultasisyariah.com, yang pernah mengingatkan temannya
agar keluar dari bank riba. Namun, dia mengelak dan beralasan,
tidak masalah berpenghasilan riba, 704, nanti kalo sudah dizakati
jadi halal.

Inna lillahi wa inna ilaihi raajiun. ..
Awas! Setan membisikkan..

Bagian penting yang perlu kita sadari, tidak ada kemaksiatan
di alam ini yang dilakukan tanpa alasan.

Ketika Allah mengharamkan bangkai, orang-orang musyrik
beralasan, bagaimana mungkin bangkai yang disembelih Allah
kalian haramkan, sementara hewan yang kalian sembelih sendiri
kalian halalkan??
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Di sebuah kompleks kos-kosan orang Indonesia Timur, beberapa
anak kos menangkapi ayam tetangga dan menyembelihnya. Ketika
diminta tanggung jawab, mereka beralasan, “Inikan milik Tuhan,
dan Tuhan ciptakan ini untuk dinikmati bersama, mengapa kamu
larang??” (Ini kisah nyata)

Ketika orang dilarang onani, mereka beralasan, onani itu
menyehatkan organ reproduksi. Karena jika tidak dibuang akan
terjadi tumpukan sperma yang bisa membahayakan badan??

Ketika Zhamr diharamkan, mereka beralasan, Zhamr bisa
menghangatkan badan dan bisa untuk jamu??

Ketika nonton porno dilarang, mereka beralasan, ini untuk
berbagi cara berfantasi, menyegarkan kehidupan rumah tangga??

Ketika syirik dilarang, mereka koar-koar, ini bagian kearifan
lokal, yang selayaknya kita pertahankan dan kita lestarikan??

Ketika mereka dilarang mencari penghasilan yang haram,
mereka beralasan, nanti kalo sudah dizakati ‘kan jadi halal??

Dan masih ada sejuta alasan lainnya, sebagai pembelaan
terhadap kemaksiatan.
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| Pemahaman yang Menyesatkan
“Demikianlah Kami jadikan bagi tiap-tiap Nabi itu musub, yaitu
setan dari jenis manusia dan jin, satu sama lain saling membisikkan
perkataan-perkataan yang indah-indah untuk menipu manusia. Jikalau
Tubanmu menghendaki, niscaya mereka tidak mengerjakannya, Maka
tinggalkanlah mereka dan apa yang mereka ada-adakan. Dan (juga)
agar hati kecil orang-orang yang tidak beriman kepada kehidupan
akbirat cenderung kepada bisikan itu, mereka merasa senang kepadanya
dan supaya mereka mengerjakan apa yang mereka (syaitan) kerjakan.”

(QS. Al-An’am: 112-113)

Para ulama menyebut bisikan-bisikan ini sebagai syubhat, yaitu
alasan yang merusak pemikiran manusia, sehingga mereka bisa
menikmati maksiat tanpa merasa terbebani dengan dosa.

Zakat dan Harta Haram

Allah menyatakan bahwa fungsi zakat adalah menyucikan harta
dan jiwa orang yang menunaikannya,
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Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu
membersibkan dan mensucikan mereka.” (QS. At-Taubah: 103)
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Dan kita memahami, suatu benda bisa dibersihkan dan disucikan,
jika asal benda itu adalah suci, kemudian kecampuran sedikit
kotoran. Bagian kotoran ini yang bisa kita bersihkan.

Berbeda dengan benda yang sejak awalnya kotor atau dia sumber
kotoran, dibersihkan dengan cara bagaimanapun, akan tetap kotor.

Sebagai ilustrasi — tapi mohon maaf, agak jorok —Tinja kering,
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meskipun dibersihkan dan digosok sampai mengkilap, statusnya
tetap najis, karena tinja seluruhnya najis, dan bahkan sumber
najis. Sehingga treatment apa pun tidak akan mengubahnya
menjadi suci.

Harta haram seluruhnya kotoran, dan ini sumber kotoran. Jika
dicampur dengan harta yang halal, justru mengotori harta yang
halal itu. Karena itulah, zakat dari harta haram tidak diterima.

Dari Ibnu Umar radhiyallahu ‘anhuma, Rasulullah shallallahu
alaihi wa sallam bersabda,
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“Shalat tidak akan diterima tanpa bersuci, dan tidak pula sedekah
dari harta ghulul.”(HR. Muslim 224, Nasai 139, dan yang lainnya)

Catatan: Apa itu Ghulul?

Dalam Islam, menguasai hak milik umum untuk kepentingan
pribadi, baik penguasaan sementara atau selamanya (seperti
korupsi), disebut dengan ghulul (harta khianat).

Syaikh Sulaiman al-Bujairami — ulama Syafiiyah — menyatakan,
Ll G G p e asd sld) alol Jsle
“Ghulul secara makna bahasa artinya khianat. Namun, istilah

ini lebih dikenal untuk menyebut orang yang mengambil harta
ghanimah sebelum dibagi.” (Hasyiyah al-Bujairami, 4/394)
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Karena Allah Hanya Menerima Amal yang Baik

Allah hanya menerima amal yang baik. Demikian pula, Allah
hanya akan menerima sedekah maupun zakat dari hasil yang halal.

Dari Abu Hurairah radhbiyallabhu ‘ankhu, Nabi shallallahu alaibi
wa sallam bersabda,
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“Wahai manusia, sesunggubnya Allah itu Maha Baik, dan Dia tidak

menerima kecuali yang baik.” (HR. Ahmad 8348 dan Muslim 2393)

Dalam masalah sedekah, Nabi shallallabu ‘alaibi wa sallam
menegaskan bahwa Allah hanya akan menerima dari hasil yang
baik. Dari Abu Hurairah radhbiyallahu anhu, Rasulullah shallallahu
alaibi wa sallam bersabda,
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“Siapa yang bersedekah dengan sebiji kurma yang berasal dari usahanya
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yang halal lagi baik, Allah tidak menerima, kecuali dari yang halal
lagi baik, maka sesungguhnya Allah menerima sedekah tersebut dengan
tangan kanan-Nya, kemudian Allah menjaga dan memeliharanya
untuk pemiliknya seperti seseorang di antara kalian yang menjaga
dan memelihara anak kudanya. Hingga sedekah tersebut menjadi
sebesar gunung.” (Muttafaq ’alaih)
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Najis itu seharusnya dibuang agar tidak mengotori yang lain.

Demikian pula, harta haram seharusnya dibuang agar tidak
mengganggu harta yang lain.

Dalam Ensiklopedi Fikih dinyatakan,
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“Harta haram semuanya kotor sehingga tidak bisa dibersihkan.
Yang wajib dilakukan terhadap harta haram adalah mengembalikan
harta itu kepada pemiliknya, jika memungkinkan untuk mengetahui
siapa pemiliknya. Jika tidak, wajib mengeluarkan semua harta haram
itu dari wilayah kepemilikannnya, dalam rangka membebaskan
diri dari harta haram, dan bukan diniatkan untuk bersedekah. Ini
yang disepakati di antara semua ulama dari berbagai mazhab.”
(al-Mausw'ah al-Fighiyah, 23/249)

Demikian,

Allabu a’lam.
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Pujian Nabi untuk
Karyawan

a\?&
70"

Bismillah was shalatu was salamu ‘ala Rasulillah, wa ba'du,

Ada banyak sumber pendapatan manusia. Namun, jika kita
kelompokkan, secara umum hanya ada dua macam:

a. Keuntungan dari hasil berdagang.
b. Upah dari menjual jasa.

Lebih dari itu adalah pemberian orang lain, seperti hibah,
hadiah, sedekah, warisan, dst.

Nabi shallallabu ‘alaihi wa sallam juga memuji penghasilan
seseorang dari jerih payahnya sendiri, baik dari hasil berdagang
maupun dari upah menjual jasa. Artinya, harta itu didapatkan
bukan dari hadiah, hibah, warisan, atau semacamnya.

Dari al-Miqdam radhiyallahu 'ankhu, Rasulullah shallallabu
alaibi wa sallam bersabda,
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“Tidaklah seseorang mengonsumsi makanan yang lebib baik daripada
memakan hasil jerih payabnya sendiri, dan sesungguhnya Nabi
Daud ‘alaibissallam makan dari basil jerib payahnya sendiri.” (HR.
Bukhari 2072)

Dalam hadis yang lain, dari Rafi’bin Khadij radhiyallabu ‘anhu,
beliau bercerita,

Ada seorang sahabat bertanya kepada Nabi shallallahu ‘alaihi
wa sallam,

“Ya Rasulullah, penghasilan apakah yang paling thayib (baik)?”
Jawab Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam,
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‘Hasil dari kerja seseorang dan keuntungan dari jual beli yang mabrur.”

(Ahmad 17265 dan dihasankan Syuaib al-Arnauth)

Bekerja untuk Status Sosial

Nabi shallallahu ‘alaibhi wa sallam memuji orang yang bekerja
untuk memberikan nafkah bagi diri dan keluarganya. Sehingga
dia tidak menggantungkan diri kepada orang lain.
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Berbeda dengan orang yang bekerja, namun motivasinya hanya
untuk mengejar status sosial. Nabi shallallabu ‘alaihi wa sallam
menyebutnya sebagai jalan setan.

Ka’ab bin Ujrah radhiyallabu ‘ankhu bercerita,

Suatu hari Nabi dan sahabat melihat ada orang yang kerjanya
sangat tekun. Lalu, para sahabat berkomentar,

Andai usabanya itu untuk jihad di jalan Allah, tentu pahalanya
luar biasa.”

Kemudian Nabi berkomentar,
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Jika dia bekerja untuk menafkahi anaknya yang masih kecil maka dia
berada di jalan Allah, dan jika dia bekerja untuk menafkahi kedua
orang tuanya yang sudah tua maka dia berada di jalan Allah, dan
Jika dia bekerja untuk mencukupi kebutuban pribadinya agar tidak
meminta-minta maka dia berada di jalan Allah, dan jika dia bekerja

untuk riya’ dan menyombongkan diri maka dia berada di jalan setan.”
(HR. Thabrani dan dishahihkan oleh al-Albani di dalam kitab
Shahih Al Jami’ no. 1428)
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Perhatikanlah orang yang mendaftar sebagai ASN atau aparat

negara lainnya, dengan maksud untuk mendapatkan status

sosial atau agar dihormati masyarakat, lalu bandingkan dengan

keterangan seperti yang disebutkan dalam hadis di atas, bagaimana
kesimpulan Anda?
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Renungkan...!

Lebih baik tangan kotor
tapi hasilnya bersih
Daripada tangan bersih

tapi hasilnya kotor
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Lelah Mencari yang Halal

Bismillah was shalatu was salamu ‘ala Rasulillah, wa ba'du,

Mencari penghasilan hanya dari yang halal, bisa jadi lebih
melelahkan.

Bagi umat Muhammad sballallabu alaihi wa sallam harta adalah
sumber fitnah terbesar. Nabi shallallabu alaihi wa sallam bersabda,
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“Sesungguhnya semua umat memiliki sumber fitnah. Sesungguhnya
Jfitnah umatku adalah harta.” (HR. Ahmad 17471, Ibnu Hibban
3223, dan dishahihkan Syuaib al-Arnauth)

Apalagi dengan melihat kondisi di akhir zaman yang mana
masyarakat sudah tidak lagi peduli masalah halal-haram dalam
mencari harta, sehingga godaan untuk mengambil yang haram
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Dari Abu Hurairah radhbiyallabu ‘ankhu, Nabi shallallahu alaibi
wa sallam bersabda,
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Akan datang satu zaman di tengah masyarakat, di mana orang tidak
lagi peduli apa yang dia ambil, apakah dari hasil yang halal ataukah
dari hasil yang haram.” (HR. Ahmad 18368 dan Bukhari 2059)

Dari sini kita bisa memahami, betapa besarnya ujian harta
bagi umat Muhammad shallallabu ‘alaihi wa sallam. Saat mereka
dimudahkan untuk mencari dunia, mereka berebut untuk
mendapatkannya sampai harus mengorbankan keselamatan
agamanya.

Dari Amr bin Auf al-Anshari radhiyallabu anhu, Nabi shallallahu
alaibi wa sallam bersabda,
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“Demi Allah, bukanlah kefakiran yang aku takutkan menimpa kalian.
Namun, yang lebih aku takutkan adalah ketika dibentangkan dunia
untuk kalian, sebagaimana pernah dimudabkan untuk umat sebelum
kalian. Lalu, kalian berebut dunia sebagaimana umat terdabhulu berebut
dunia. Kemudian dunia itu membinasakan kalian, sebagaimana

rebutan dunia pernah membinasakan umat sebelum kalian.” (HR.
Bukhari 3158 dan Muslim 7614)
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Akan tetapi, berbeda dengan kondisi mukmin yang baik. Mereka

menyadari lelah mencari yang halal, bukan amal sia-sia, karena

itu bagian dari perjuangan hamba untuk menjaga aturan syariat
dalam mencari nafkah.

Nabi shallallabu ‘alaihi wa sallam menyebut orang yang bekerja
untuk nafkah keluarganya, terhitung amal £ sabilillah’.

Ka’ab bin Ujrah radhiyallahu ‘ankhu, Nabi shallallahu alaibi wa
sallam bersabda,
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Jika dia bekerja untuk menafkahi anaknya yang masih kecil maka dia
berada di jalan Allah, dan jika dia bekerja untuk menafkahi kedua
orang tuanya yang sudah tua maka dia berada di jalan Allah, dan
Jika dia bekerja untuk mencukupi kebutuban pribadinya agar tidak
meminta-minta maka dia berada di jalan Allah, dan jika dia bekerja

1

Ada hadis yang menyatakan,
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“Sesungguhnya Allah Ta'ala senang melibat lJamba—Nya bersusah-payah (le/a/J) 'dalam
mencari rezeki yang halal.”
Hadis ini diriwayatkan ad-Dailami dalam Musnad al-Firdaus, dan dalam sanadnya
ada perawi Muhammad bin Sahl al-Atthar, pemalsu hadis. Para ulama menyebut,
hadis ini statusnya Maudhu' (palsu). (as-Silsilah ad-Dhaifah, no. 10)
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untuk riya’ dan menyombongkan diri maka dia berada di jalan setan.”

(HR. Thabrani dan dishahihkan oleh al-Albani di dalam kitab
Shahih Al Jami’ no. 1428)

Allabu a’lam.
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Korupsi Tidak
Menambah Rizki

23

Bismillah was shalatu was salamu ‘ala Rasulillah, wa ba'du,

Sebagian besar masyarakat mengira bahwa pendapatan yang
banyak berarti rizkinya juga banyak. Padahal yang benar tidak
demikian, karena pendapatan dengan rizki adalah dua hal yang
berbeda.

Anda simak kesimpulan ini:

“Setiap rizki adalah pendapatan, tapi tidak semua pendapatan
akan menjadi rizki.”

Sehingga pendapatan lebih luas cakupannya dibandingkan rizki.

Untuk bisa memahami kaidah ini, mari kita simak penjelasan
berikut,

Hakekat rizki adalah apa yang ditakdirkan oleh Allah untuk
melayani kehidupan kita di dunia. Sehingga hakekat rizki adalah
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apa yang kita konsumsi, apa yang kita gunakan sampai rusak, atau
harta apa pun yang melayani diri kita.

Seperti inilah hakekat rizki yang dijelaskan oleh Nabi shallallabu
alaihi wa sallam. Sebagaimana yang disebutkan dalam hadis dari
Abdullah bin Sikhir radhiyallabu ‘anhu, Nabi shallallahu ‘alaibhi
wa sallam bersabda,
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‘Manusia selalu mengatakan, Hartaku... hartaku...’ padahal hakekat
dari hartamu — wahai manusia — hanyalah apa yang kamu makan
sampai habis, apa yang kamu gunakan sampai rusak, dan apa yang
kamu sedekabkan, sehingga tersisa di hari kiamat.” (HR. Ahmad
16305, Muslim 7609, dan yang lainnya)

Sementara apa yang kita kumpulkan belum tentu menjadi jatah
rizki kita, karena tidak semua hasil yang kita kumpulkan, kita
yang akan mengonsumsinya atau menggunakannya.

Oleh karena itu, sekaya apa pun manusia, sebanyak apa pun
penghasilannya, dia tidak akan mampu melampaui jatah rizkinya.

Orang yang punya 1 ton beras, dia hanya akan makan sepiring
saja. Orang yang memiliki 100 mobil, dia hanya akan memanfaatkan
1 mobil saja. Orang yang memiliki 100 rumah, dia hanya akan
menempati 1 ruangan saja, demikian seterusnya. Sementara
sisanya, bukan dia yang memanfaatkannya, meskipun dia yang
memilikinya.
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Banyak orang Jakarta yang memiliki villa di sekitar puncak

atau di daerah lain. Namun, belum tentu dia bisa menikmatinya
setiap pekan, bahkan belum tentu setiap bulan.

Bisa jadi Anda memiliki tabungan ratusan juta di rekening.
Namun, pada hakekatnya yang bisa Anda manfaatkan hanya sekian
persen saja. Sisanya orang lain yang akan memanfaatkannya.

Bisa jadi ada orang memiliki harta yang sangat melimpah dari
hasil korupsi atau mengambil uang negara. Namun, dia selalu
dihantui ketakutan jangan sampai ketahuan KPK atau tertangkap
aparat. Sehingga dia berusaha melakukan money laundry, beli aset
di mana-mana atas nama orang lain. Namun, nyatanya dia tidak
mampu memanfaatkannya.

Terlebih lagi ketika dia memiliki banyak penyakit, banyak
makanan yang menjadi pantangan baginya, sehingga dia tidak bisa
mengonsumsi aneka hidangan, padahal uangnya banyak. Itulah
cara Allah membatasi rizki hamba-Nya. Mereka bisa memiliki,
tetapi belum tentu bisa menikmatinya.

Sementara kita memahami karakter dunia, yang halal dihisab,
yang haram diazab. Sehingga mereka yang mengumpulkan harta
dengan cara yang haram, dia harus menanggung resikonya di
akhirat. Padahal belum tentu dia bisa memanfaatkannya ketika
di dunia.

Semoga realita ini bisa menjadi pelajaran pelajaran berharga

bagi kita.
Allabu a’lam.
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Berakad dengan Allah,
Jangan Berkhianat!

a\?&
70"

Bismillah was shalatu was salamu ‘ala Rasulillah, wa ba'du,

Ketika kita berakad dengan orang lain, hakekatnya kita sedang
terikat dengan aturan Allah, karena Allah perintahkan kita untuk
memenuhi setiap konsekuensi akad yang kita lakukan. Termasuk
kesepakatan yang termuat di dalamnya.

Allah berfirman,
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“Wahai orang-orang yang beriman, penubilah semua akad.” (QS.
al-Maidah: 1)
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Al-Hafidz Ibnu Katsir menjelaskan,

aa-ly pSgamley e ol JB { éjjﬂtf \Jgj Al d g3
s e glal o ol Sy 5eal) 3920l s

Firman Allah 7%’ala (yang artinya) “Penubilah semua akad”, menurut
Ibnu Abbas, Mujahid dan beberapa ulama lainnya, makna a/-Ugud
adalah a/-Ubud (perjanjian). Kata Ibnu Jarir, “Ulama sepakat akan
hal ini.” (Tafsir Ibnu Katsir, 2/7)

Ketika kita mendaftar kerja di sebuah perusahaan atau instansi
tertentu, lalu kita menandatangani akad, di dalamnya ada banyak
klausul kesepakatan. Selama klausul dalam akad itu tidak ada yang
bertentangan dengan syariat, pada hakekatnya semua kesepakatan
itu mengikat kedua pihak.

Allah perintahkan agar kesepakatan itu dipenuhi. Di sinilah
kita perlu menyadari, bahwa ketika kita menandatangani akad,
hakekatnya sedang berakad dengan Allah. Sehingga setiap
pelanggaran terhadap akad, adalah kemasiatan kepada Allah.

Menjalankan Amanah itu Ibadah

Hakekat ibadah adalah menjalankan perintah Allah dan
menjauhi larangan-Nya.

Ketika Anda bekerja, hakekatnya Anda sedang mengemban
amanah, dan menunaikan amanah termasuk yang diperintahkan

oleh Allah.
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Allah Tz’ala berfirman,

“Sesunggubnya Allah memerintabkan kepada kalian untuk menunaikan

amanat kepada yang berhak.” (QS. An-Nisaa’: 58)
Bahkan di ayat lain, Allah memberikan pujian kepada orang

beriman, karena mereka memiliki sifat amanah.

Allah berfirman menyebutkan sifat-sifat yang beriman,
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“Dan orang-orang yang menjaga amanah dan janji mereka.” (QS.
al-Mukminun: 8)

Dari sinilah, ada peluang pahala bagi seorang mukmin ketika
dia menjalankan tugas dan amanah jika diiringi dengan niat
menjalankan perintah Allah. Karena pembeda antara kegiatan
yang sifatnya rutinitas dengan kegiatan yang berpahala terletak
pada niat.

Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
Ty~ e ° 25 SE
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Apa yang didapatkan seseorang sesuai dengan apa yang dia niatkan.”

(HR. Bukhari 1)

Orang Jepang dan Korea dikenal sangat amanah dalam
menjalankan tugas. Apakah mereka dapat pahala? Tentu saja
tidak. Mereka orang kafir, dan sama sekali tidak memiliki niat
untuk beribadah kepada Allah.
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Berbeda dengan seorang mukmin, bekerja untuk menjalankan

amanah itu bisa bernilai ibadah. Namun, — sekali lagi — harus
diiringi dengan niat dalam rangka beribadah kepada Allah.

Karena itu, bagi mukmin, bekerja tidak hanya sebatas menjalankan
tugas, namun juga menjalankan perintah Allah dalam menunaikan
amanah.

Di samping itu, Allah melarang keras semua bentuk
pengkhianatan.

Allah berfirman,
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“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kalian mengkhianati
Allah, Rasulullah, dan mengkhianati amanah kalian sementara kalian

mengetahui.” (QS. al-Anfal: 27)

Tidak menunaikan amanah dengan yang sebenarnya, termasuk
mengkhianati Allah dan Rasul-Nya shallallabu alaibi wa sallam.

Demikian,

Allabu a’lam.

Fiqih ASN dan Karyawan | 43



| Ancaman Koruptor di Akhirat

Ancaman Koruptor

di Akhirat

&
Yo\'

Bismillah was shalatu was salamu ‘ala Rasulillah, wa ba'du,

Ada banyak sekali dalil yang berisi ancaman bagi karyawan
maupun pegawai yang melakukan pelanggaran dalam masalah
harta. Berikut di antaranya:

Ancaman bagi orang yang ghulul.

Ghulul artinya mengambil harta milik negara untuk kepentingan
pribadi secara tidak legal. Harta hasil ghulul merupakan harta
khianat, yang nanti akan dipikul di hari kiamat.

Allah berfirman,
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‘Barang siapa yang mengambil harta khianat, maka pada hari kiamat
dia akan datang membawa harta hasil khianat itu. Kemudian tiap-
tiap diri akan diberi pembalasan tentang apa yang dia kerjakan
dengan (pembalasan) setimpal, sedang mereka tidak dizalimi.” (QS.
ali-Imran: 161)

Dalam banyak kesempatan, Nabi shallallabu alaibhi wa sallam
memperingatkan umatnya agar tidak melakukan ghu/ul, karena
akibatnya sangat menakutkan.

Dalam hadis dari Abu Hurairah radbiyallahu anhu, beliau

menceritakan,
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Suatu hari Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam pernah berdiri
di hadapan kami, lalu beliau menyinggung tentang ghu/ul, dan
beliau menganggap serius masalah ghu/ul ini.

Beliau bersabda,
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Jangan sampai saya menemui kalian yang datang di hari kiamat
dalam kondisi memikul unta yang mengeluarkan suara. Lalu, dia
berkata, “Ya Rasulullah, tolonglah aku...”

Lalu, aku jawab, “Saya tidak bisa menolongmu sedikit pun. Saya telah
menyampaikan semuanya kepada...”

Jangan sampai saya menemui kalian yang datang di hari kiamat
dalam kondisi memikul kuda yang mengeluarkan suara. Lalu, dia
berkata, “Ya Rasulullah, tolonglah aku...”

Lalu, aku jawab, “Saya tidak bisa menolongmu sedikit pun. Saya telah
menyampaikan semuanya kepada...”

Jangan sampai saya menemui kalian yang datang di hari kiamat
dalam kondisi memikul kambing yang mengembek. Lalu, dia berkata,
“Ya Rasulullah, tolonglah aku...”
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Lalu, aku jawab, “Saya tidak bisa menolongmu sedikit pun. Saya telah
menyampaikan semuanya kepada...”

Jangan sampai saya menemui kalian yang datang di hari kiamat
dalam kondisi memikul budak yang berteriak. Lalu, dia berkata, “Ya
Rasulullah, tolonglah aku...”

Lalu, aku jawab, “Saya tidak bisa menolongmu sedikit pun. Saya telah
menyampaikan semuanya kepada...”

Jangan sampai saya menemui kalian yang datang di hari kiamat
dalam kondisi memikul pakaian. Lalu, dia berkata, “Ya Rasulullah,
tolonglah aku...”

Lalu, aku jawab, “Saya tidak bisa menolongmu sedikit pun. Saya telah
menyampaikan semuanya kepada...”

Jangan sampai saya menemui kalian yang datang di hari kiamat
dalam kondisi memikul benda diam — emas dan perak —. Lalu, dia
berkata, “Ya Rasulullah, tolonglah aku...”

Lalu, aku jawab, “Saya tidak bisa menolongmu sedikit pun. Saya
telah menyampaikan semuanya kepada...” (HR. Ahmad 9503 dan
Muslim 4839)

Ghulul sekecil apa pun akan dibawa di akhirat.

Dari Adi bin Amirah al-Kindi radhiyallahu anhu, Nabi shallallahu
alaihi wa sallam bersabda,
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Siapa yang kami beri mandat untuk melakukan tugas tertentu, lalu
dia menyembunyikan sebuah jarum atau yg lebih mahal darinya, maka
itu ghulul yang akan dia bawa di abri kiamat. (HR. Muslim 4848)

Ancaman neraka.

Dari Abdullah bin Amr radbiyallahu ‘anku beliau menceritakan,
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“‘Bahwa ada seorang lelaki yang ditugaskan untuk menjaga harta
bawaan Nabi shallallabu ‘alaihi wa sallam, namanya Karkarah.
Lalu, dia mati. Kemudian Nabi shallallabhu ‘alaihi wa sallam
bersabda, ‘Orang ini di neraka.’ Akhirnya, para sahabat mencari tahu
apa sebabnya. Ternyata mereka menemukan sebuah abaya yang dia

korupsi.” (HR. Bukhari 3074)

Pahala jihad menjadi sia-sia karena ghulul.

Umar bin Khatab radhiyallahu ‘anhu menceritakan,
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“Ketika peristiwa perang Khaibar, datang beberapa sahabat Anshar,
dan mengatakan si A mati syahid, si B mati syahid, hingga mereka
menyebutkan salah satu nama temannya, si C syahid. Lalu, Rasulullah
shallallabu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Tidak seperti itu, aku lihat
dia di neraka disebabkan sebuah kain atau abaya hasil ghulul yang
dia ambil.” (HR. Ahmad 203 dan Muslim 323)

Dalam riwayat lain, dari Abu Hurairah radhiyallabu ‘anhu,
beliau bercerita,

Kami menuju Khaibar bersama Nabi shallallabu alaibi wa sallam,
hingga Allah memberikan kemenangan bagi kami. Dan kami
tidak mendapatkan ghanimah yang bentuknya emas atau perak.
Ghanimah yang kami dapatkan bentuknya perabotan, makanan,
dan pakaian. Lalu, kami menuju sebuah lembah, dan Rasulullah

membawa seorang budak yang diberikan oleh seseorang dari Bani
Judzam. Budak itu bernama Rifaah bin Zaid dari Bani Dhubaib.

Ketika kami turun menuju lembah, budak Nabi sballallahu ‘alaibi
wa sallam hendak menyiapkan tunggangan beliau, lalu terkena
panah, hingga meninggal. Kami pun berkomentar, “Kabar baik
untuknya, dia mendapatkan pahala syahid.”

Namun Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam mengatakan,
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“Sebaliknya, demi Dzat yang jiwa Mubammad ada di Tangan-Nya!

Ada sebuah selimut yang membakarnya di neraka. Dia mengambil
selimut itu dari ghanimah perang Khaibar yang bukan haknya.

Fiqih ASN dan Karyawan | 49



| Ancaman Koruptor di Akhirat
Kata Abu Hurairah,

Mendengar ini, semua orang kaget. Lalu, datang seseorang
menyerahkan sepasang kalung sandal. Dia melaporkan, “Ya
Rasulullah, aku ambil ini saat perang Khaibar.” Lalu Nabi
shallallabu ‘alaihi wa sallam bersabda,

“Kalung sandal neraka.” (HR. Muslim 325)
Subbanallah...

Hanya sebuah kalung sandal yang harganya tidak seberapa,
bisa menghilangkan pahala syahid.

Kisah Mujahid yang Korupsi

Di zaman Muawiyah radhiyallahu anhu, beliau mengirim satu
pasukan yang dipimpin oleh Abdurrahman Khalid bin Walid.
Ketika pasukan mendapatkan kemenangan, lalu kembali. Ada
seseorang yang mengambil 100 dinar dari ghanimah dan dia
sembunyikan. Setelah itu, ghanimah dibagi dan semua pasukan
pulang.

Di tengah jalan, Mujahid ini menyesal. Lalu, dia mendatangi
panglima pasukan, Abdurrahman bin Khalid bin Walid. Dia
sampaikan kepada panglima pelanggaran yang dia lakukan, dan dia
ingin mengembalikan uang itu. Namun, Abdurrahman menolak,
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“Aku tidak bisa menerima darimu. Pasukan sudah bubar, mereka
sudah pulang. Kau akan memikulnya menghadap Allah di hari
kiamat.”

Akhirnya, Mujahid ini mendatangi beberapa sahabat, dan
mereka memberikan jawaban yang sama. Hingga dia berangkat
ke Damaskus menemui Muawiyah radbiyallahu ‘ankhu untuk
mengembalikan 100 dinar itu. Namun, Muawiyah menolak. Hingga
dia keluar dari tempat Muawiyah dalam kondisi menangis, sambil
mengucapkan innaa lillaahi wa innaa ilaibi raaji’'uun.

Di saat dia menangis dan menyesali perbuatannya, dia ketemu
seorang ulama bernama Abdullah as-Saksaki. Dia pun menceritakan
pengalamannya kepada ulama ini. Lalu, sang ulama menasehatkan,
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“Silakan kembali ke Muawiyah, sampaikan kepadanya agar
beliau menerima 1/5 dari 100 dinar, sehingga serahkan 20 dinar
kepadanya. Lalu, sedekahkan yang 80 dinar sisanya atas nama
seluruh pasukan. Sesungguhnya Allah menerima taubat dari
hamba-Nya, dan Dia paling tahu siapa saja mereka, dan di mana
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Akhirnya, sang Mujahid melakukan saran ini. Muawiyah pun

menerima 20 dinar itu, dan mengatakan,
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“Andai aku yang memberikan fatwa itu, lebih aku sukai
dibandingkan semua harta yang aku miliki.” (7afsir Ibnu Katsir,
4/208)

Kisah ini memberikan pelajaran tentang bagaimana cara taubat
dari hasil korupsi atau harta ghu/ul.

Allabu a’lam.
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Jadilah Aparat yang
Sadar Akhirat

18
Yo\'

Bismillah was shalatu was salamu ‘ala Rasulillah, wa ba'du,

Banyak hal yang sebenarnya semua manusia telah menyadari
bahwa itu penyimpangan moral. Namun, terkadang nafsu membuat
sebagian orang sulit berubah. Dia rela harus melumuri dirinya
dengan noda dosa yang penting bisa mendapatkan banyak harta.

Semua orang bisa menilai itu kejahatan, itu kriminal, itu
memalukan...

Karena itu, yang lebih penting untuk digalakkan adalah bagaimana
membangun kedasaran menjadi aparat yang berkarakter...

Jadilah aparat yang sadar akhirat...

Yang sadar bahwa hidup tidak sekali. Kita akan mengalami
kematian dan menjalani kehidupan kedua untuk menghadap

Allah Yang Maha Mengetahui...
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“Katakanlah: ‘Sesunggubnya kematian yang kamu lari daripadanya,
maka sesungguhnya kematian itu akan menemui kamu, kemudian
kamu akan dikembalikan kepada (Allah), yang mengetahui yang
ghaib dan yang nyata, lalu Dia beritakan kepadamu apa yang telah
kamu kerjakan.” (QS. al-Jumu’ah: 8)

Jadilah aparat yang sadar akhirat...

Yang sadar bahwa Allah menyaksikan semua yang kita
perbuat. Dia mencatat semuanya, meskipun berjuta maksiat,
kita melupakannya.
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“Pada hari ketika mereka dibangkitkan Allah semuanya, lalu
diberitakan-Nya kepada mereka apa yang telah mereka kerjakan.
Allah mengumpulkan (mencatat) amal perbuatan itu, padahal mereka
telah melupakannya. Dan Allah Maha Menyaksikan segala sesuatu.”

(QS. al-Mujadilah: 6)
Jadilah aparat yang sadar akhirat...

Yang sadar bahwa semua yang kita lakukan akan dihisab oleh
Allah... Dia akan menampakkan semua yang pernah kita lakukan,
yang besar maupun yang kecil...
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Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrahpun, niscaya
dia akan melibat (balasan)nya. Dan barangsiapa yang mengerjakan
kejabatan sebesar dzarrabpun, niscaya dia akan melibat (balasan)

nya pula. (QS. az-Zalzalah: )
Jadilah aparat yang sadar akhirat...

Yang sadar bahwa jabatan adalah amanah dari umat. Dan Allah
perintahkan agar amanah itu ditunaikan dengan benar... termasuk
memberikan keputusan sesuai prinsip keadilan...
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“Sesungguhnya Allah menyurub kamu menyampaikan amanat kepada
yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan
hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil.”

(QS. an-Nisa’: 58)
Jadilah aparat yang sadar akhirat...

Yang sadar bahwa semua harta dan jabatan sama sekali tidak
bisa memberi pembelaan kepada siapa pun di depan pengadilan
Allah. Saat ini Anda bisa merasa paling kuat, punya banyak
pembela. Namun, itu semua tidak ada artinya di hari kiamat,
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“Di hari harta dan anak-anak laki-laki tidak berguna, kecuali
orang-orang yang menghadap Allah dengan hati yang bersih.” (QS.
as-Syu’ara: 88-89)
Jadilah aparat yang sadar akhirat...

Yang sadar bahwa Allah tidak akan melupakan semua tindak
kezaliman. Kita bisa merasa aman di dunia ketika punya jabatan
dan tidak ada yang berani memberi hukuman. Namun, Allah
tidak akan pernah melupakannya...
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Janganlah sekali-kali kamu (Mubammad) mengira, babhwa Allah lalai
dari apa yang diperbuat oleh orang-orang yang zalim. Sesunggubnya
Allah memberi tangguh kepada mereka sampai hari yang pada waktu
itu mata (mereka) terbelalak.” (QS. Ibrahim: 42)

Jadilah aparat yang sadar akhirat...

Yang sadar bahwa di hari kiamat kelak ada orang yang bangkrut
karena memikul dosa setiap orang yang pernah dia zalimi, atau
dia berikan pahala amal saleh yang pernah dia lakukan, kepada
orang yang dia zalimi.

Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
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“Tahukah kalian siapa orang yang bangkrut?”

Para sahabat pun menjawab, “Orang yang bangkrut adalah orang
yang tidak memiliki uang dirham maupun harta benda.”

Beliau menimpali, “Sesunggubnya orang yang bangkrut di kalangan
umatku adalah orang yang datang pada hari kiamat dengan membawa
pahala shalat, puasa, dan zakat, sementara dia pernah menghina si
A, menudub si B, mengambil harta si C, menumpahkan darah si D,
dan memukul si E. Maka, kelak pahala-pahalanya akan diberikan
kepada orang yang terzalimi. Apabila amalan kebaikannya sudah
habis, sementara belum selesai pembalasan tindak kezalimannya,
maka diambillah dosa-dosa orang yang terzalimi itu, lalu diberikan
kepadanya. Kemudian, dia pun dicampakkan ke dalam neraka.” (HR.
Muslim 2581)

Jadilah aparat yang sadar akhirat...

Yang sadar bahwa setiap harta khianat (ghu/u/) akan didatangkan
di hari kiamat, dipikul oleh orang yang mengambilnya, hingga
selesai hisab...

ARG St ”/J.c\.uu\.sjl;::“’
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“Barang siapa yang mengambil harta khianat, maka pada hari kiamat
dia akan datang membawa harta hasil khianat itu. Kemudian, tiap-
tiap diri akan diberi pembalasan tentang apa yang dia kerjakan
dengan (pembalasan) setimpal, sedang mercka tidak dizalimi.” (QS.
Ali Imran: 161)

Jadilah aparat yang sadar akhirat...

Yang sadar bahwa yang menyusahkan orang lain karena
jabatannya, didoakan keburukan oleh Nabi shallallabu ‘alaibi wa
sallam dengan mendapatkan kesusahan selama hidupnya.

Dari Aisyah radhiyallahu ‘anha, Nabi shallallabu ‘alaibi wa
sallam mendoakan,
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“Ya Allab, siapa pun di antara umatku yang menjadi pemimpin, lalu
dia menyusabkan rakyatnya, maka berikan kesusahan baginya. Dan
siapa yang menjadi pemimpin, lalu berusaha bersikap lembut dan
memudahbkan rakyatnya, maka mudahkan hidupnya.” (HR. Ahmad
24623 dan Muslim 4826)

Jadilah aparat yang sadar akhirat...

Yang sadar bahwa menipu rakyat adalah ancaman ditolak dari
surga.

Dari Maqil bin Yasar radhiyallahu anhu, Nabi shallallahu ‘alaibi
wa sallam bersabda,
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“Setiap hamba yang Allah beri kesempatan untuk memimpin rakyat,
kemudian dia mati membawa dosa pernah menipu rakyatnya, maka
Allah akan haramkan dia masuk surga.” (HR. Muslim 380 dan
Ibnu Hibban 4495)

Jadilah aparat yang sadar akhirat...

Yang sadar bahwa setiap upaya mencari kesalahan orang lain
adalah sangat tercela. Siapa yang mencari-cari kesalahan orang
lain, Allah akan mempermalukan dirinya di hadapan umum.

Dari Ibnu Umar radhiyallahu ‘anhuma, Nabi shallallahu alaibi
wa sallam bersabda,
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“Siapa yang mencari-cari kesalahan saudaranya muslim, maka
Allah akan mencari-cari kesalahannya. Dan siapa yang Allah cari
kesalahannya, akan Dia permalukan, meskipun dia bersembunyi di

tengah rumabnya.”(HR. Turmudzi 2164 dan dishahihkan al-Albani)
Jadilah aparat yang sadar akhirat...

Yang sadar bahwa setiap suap adalah /aknat. Uang tips adalah
laknat. Amplop pelicin adalah laknat...

Dari Abdullah bin Amr bin Ash radhiyallahu anhuma, Nabi

shallallabu ‘alaihi wa sallam bersabda,
Figih ASN dan Karyawan | 59



|Jadilah Aparat yang Sadar Akhirat
JJ\)@\J}\ H“)u.cw&a Q1 J,2

“Rasulullah shallallabu alaibi wa sallam melaknat orang yang menyuap
dan yang menerima suap.”(HR. Ahmad 6532, Turmudzi 1387, dan
dishahihkan Syuaib al-Arnauth)

Jadilah aparat yang sadar akhirat...

Yang sadar bahwa di antara orang jelek di hari kiamat adalah
orang yang ditakuti orang lain karena kejahatannya. Bisa jadi ada
rakyat yang takut kepada Anda, karena mereka khawatir Anda

akan menzalimi mereka.

Dari Aisyah radhiyallahu ‘anha, Nabi shallallabu ‘alaibi wa
sallam bersabda,
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“Sesunggubnya manusia yang kedudukannya paling jelek di sisi Allah
pada hari kiamat adalah orang yang dijauhi masyarakat, karena takut
dengan kejahatannya.” (HR. Bukhari 6032)

Menjadi pemimpin yang baik memang perjuangan berat...
namun tidak ada kata menyerah bagi pemimpin muslim. Allah
janjikan mereka dengan naungan di hari kiamat...

Dari Abu Hurairah radhbiyallabhu ‘ankhu, Nabi shallallahu alaibi
wa sallam bersabda,
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Ada tujub golongan yang akan dinaungi oleh Allah pada hari di mana
tidak ada naungan, kecuali naungan darinya. [1] Pemimpin yang
adil, [2] pemuda yang tumbub dalam beribadah kepada Rabbnya...”
(HR. Bukhari 660, Muslim 2427, dan yang lainnya)

Semoga Allah mempertemukan kita di surga-Nya... Amiin..
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Karyawan yang Ideal
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Bismillah was shalatu was salamu ‘ala Rasulillah, wa ba'du,

Al-Qur’an menyebutkan kriteria karyawan yang ideal di
beberapa ayat. Dan semuanya dalam bentuk kisah, di antaranya

1. Firman Allah yang menceritakan tentang kondisi Nabi
Yusuf saat di Mesir.

Setelah Yusuf mentakwil/ mimpi yang penguasa Mesir, dia pun
merasa senang dengan keberadaan Yusuf. Lalu, penguasa itu
memberikan pujian kepada Nabi Yusuf,
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“Kamu (mulai) hari ini menjadi seorang yang berkedudukan tinggi
(kuat secara posisi) lagi dipercayai pada sisi kami.”
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Kemudian Nabi Yusuf @/aibissalam menawarkan diri,
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Jadikanlah aku bendaharawan negara (Mesir). Sesunggubnya aku
adalah orang yang pandai menjaga, lagi berpengetabuan.” (QS.
Yusuf: 54-55)

2. Firman Allah yang menceritakan perkataan jin Ifrit.

Setelah Sulaiman mendengar kabar bahwa Ratu Bilgis’
berangkat menuju negerinya, beliau membuat sayembara untuk

memindahkan singgasana sang ratu ke Syam.

Lalu, Jin Ifrit pertama kali yang mengangkat tangan dan
mengatakan kepada Sulaiman,

Qb5 Slalin e 2,85 &1 128 & AT GT 3 50 & Ae J6
“‘Berkata Ifrit dari golongan jin: Aku akan datang kepadamu dengan
membawa singgsana itu kepadamu sebelum kamu berdiri dari tempat
dudukmu. Sesunggubnya aku benar-benar kuat untuk membawanya

lagi dapat dipercaya.” (QS. an-Naml: 39)
Perhatikan kalimat terakhir yang dinyatakan Ifrit, “Sesunggubnya

! Nama Bilqis tidak disebutkan dalam al-Quran. Di surat an-Naml, beliau disebut Ratu
Saba’. Hanya saja, terdapat banyak riwayat dari para ahli tafsir yang menegaskan
bahwa Ratu negeri Saba’itu adalah Bilgis. Seperti keterangan Hasan al-Bashri,

b 8 ol o il 25
“Wanita itu adalah Bilgis bintu Syarahil, ratu Saba’.” (Tafsir Ibnu Katsir, 6/186)
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aku benar-benar kuat untuk membawanya lagi dapat dipercaya.”

3. Firman Allah tentang ucapan putri Syaikhul Madyan
(Mertua Musa).

Ketika Musa dikejar-kejar oleh Fir’aun dan tentaranya,
beliau melarikan diri. Hingga bertemu dengan dua gadis yang
menggembalakan kambing dan kesulitan untuk mendapatkan
air. Akhirnya, ditolong oleh Musa, kemudian kedua gadis itu
meminta Musa untuk datang ke rumahnya menemui ayahnya.

Setelah diceritakan semuanya kepada ayah gadis itu, salah satu
gadis itu mengatakan kepada ayahnya,

-
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“‘Salah satu gadis itu mengatakan, wahai ayabku, jadikanlah dia sebagai

karyawan. Sesungguhnya manusia terbaik yang Anda tunjuk untuk
bekerja adalah orang yang kuat dan amanah.” (QS. Al-Qashas: 26)

Di bagian akhir ayat, Allah menyebutkan perkataan wanita
itu, “Sesungguhnya manusia terbaik yang Anda tunjuk untuk bekerja
adalah orang yang kuat dan amanah.”

4. Firman Allah tentang sifat Jibril, sebagai pengemban wahyu
untuk para rasul.

Jibril memiliki banyak kelebihan, yang dengan kelebihan
itu, layak untuk ditunjuk sebagai perantara wahyu antara Allah
dengan para rasul.
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“Sesunggubnya al-Quran itu benar-benar firman (Allah yang dibawa
oleh) utusan yang mulia (Jibril), yang mempunyai kekuatan, yang
mempunyai kedudukan tinggi di sisi Allah yang mempunyai Arsy,
yang ditaati di sana (di alam malaikat) lagi dipercaya.” (QS. at-
Takwir: 19-21)

Dari keempat kejadian di atas, bahwa pegawai yang ideal,
bermuara kepada dua sifat:

1. Memiliki kemampuan sesuai bidangnya.

2. Amanah dalam melaksanakan tugas.

Nabi Yusuf ketika menawarkan diri untuk jadi bendahara
negara, beliau mengatakan,

Aku adalah orang yang pandai menjaga lagi berpengetahuan.”

Pandai menjaga harta berarti sifat amanah. Berpengetahuan,
artinya paham tata cara mengatur harta negara.

Ifrit saat menawarkan diri menyatakan,

“Sesunggubnya aku benar-benar kuat untuk membawanya lagi dapat
dipercaya.”

Kuat, artinya mampu memindahkan singgasana Bilgis. Dapat
dipercaya, artinya amanah dalam melaksanakan tugas ini.

Demikian pula, yang terjadi pada Musa saat disarankan oleh
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| Karyawan yang Ideal
“Sesunggubnya manusia terbaik yang Anda tunjuk untuk bekerja
adalah orang yang kuat dan amanah.”

Tegas menunjukkan demikian.
Demikian pula sifat-sifat Jibril,

‘mempunyai kekuatan” artinya kemampuan untuk menyampaikan
wahyu kepada para nabi dan ‘makhluk yang amanah” sehingga
tidak akan menyelewengkan tugas itu.

Catatan:

Sekelompok syiah meyakini bahwa Jibril salah dalam
menurunkan wahyu. Seharusnya kepada Ali bin Abi Thalib
radhiyallabu ‘anhu, tapi dia berikan kepada Muhammad
bin Abdillah shallallabu ‘alaibi wa sallam.

Dalam kitab Anisul Wahid, al-Jazairi — tokoh syiah —

mengatakan,
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“Muhammad dengan Ali itu lebih mirip dibandingkan
dua burung gagak atau dibandingkan miripnya dua ekor
lalat. Kemudian, Allah mengutus Jibril @/aibissalam untuk
memberikan wahyu kepada Ali @/aibissalam, namun Jibril
salah dalam menyampaikan risalah, seharusnya kepada
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Ali, dia berikan kepada Muhammad. Dan mereka (orang
syiah) melaknat sang pemilik sayap, yaitu Jibril.” (4nisul
Wabhid, 2/310, Tahqig: ar-Raja’i)

Keterangan Syaikhul Islam tentang Pegawai yang Ideal

Dalam kitab as-Siyasah as-Syar’iyah, Syaikhul Islam mengatakan,
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“Perlu diketahui kondisi terbaik untuk setiap posisi pengemban

amanah. Karena jabatan itu memiliki dua rukun: kekuatan
(kemampuan) dan amanah.”

Kemudian, beliau menyebutkan empat dalil dari al-Qur’an
seperti di atas. Selanjutnya, Syaikhul Islam memberikan rincian,
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“Makna kekuatan di masing-masing jabatan sesuai dengan
posisinya. Makna kekuatan dalam memimpin perang kembali
kepada sifat keberanian, pengetahuan tentang perang, dan
kemampuan mengelabuhi lawan. Karena perang adalah tak-tik
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mengelabuhi lawan. Termasuk kemampuan dalam memainkan
serangan perang, seperti memanah, menusuk, memenggal,
menunggang kendaraan, maju mundur, dst.”

Beliau melanjutkan,
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“Sementara makna kemampuan dalam memutuskan perkara
manusia kembali kepada pengetahuannya terhadap keadilan
yang ditunjukkan al-Qur’an dan sunah, dan kemampuan dalam
mewujudkan hukum. Sedangkan sifat amanah kembali kepada rasa
takut dia kepada Allah, tidak menukar ayat-ayat Allah dengan
dunia, dan tidak takut kepada komentar manusia.” (as-Siyasah

as-Syar’iyah, hlm. 6-7)
Antara Ketegasan dan Amanah

Mengulang kesimpulan di atas, pegawai yang ideal kembali
kepada dua sifat:

1. Memiliki kekuatan.

2. Amanah dalam melaksanakan tugas.

Orang yang memiliki dua sifat ini sekaligus, sangat sedikit di
masyarakat. Karena itu, harus dipilih berdasar skala prioritas.
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Syaikhul Islam menyebutkan,
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“Orang yang memilki dua sifat: kuat dan amanah, jumlahnya sedikit
di masyarakat. Karena itulah, Umar radhiyallabu anhu pernah
berdoa, ‘Ya Allah, aku mengadu kepada-Mu tentang keberadaan
orang yang tegas tapi tukang maksiat dan orang yang lemah,
namun terpercaya.’ Untuk itu, di masing-masing posisi jabatan,
wajib dipilih yang paling sesuai dengan kondisinya. Jika ada dua
orang, yang satu unggul sifat amanahnya, sementara yang kedua
unggul kekuatannya, maka didahulukan yang lebih bermanfaat
untuk posisi jabatan itu dan yang paling sedikit dampak buruknya.”
(as-Siyasah as-Syar’iyah, hlm. 9)

Terkadang ada jabatan, di mana sifat ketegasan, keras, disiplin,
lebih dibutuhkan dibandingkan sifat amanah. Seperti di dunia

militer untuk keamanan negara. Sebaliknya, ada posisi di mana
sifat amanah lebih dibutuhkan, meskipun orangnya lembut, lunak,

bahkan kadang penakut.
Imam Ahmad pernah ditanya

Ada dua orang yang akan dipilih sebagai panglima perang.
Orang pertama kuat, tapi suka maksiat. Orang kedua saleh, tapi
lemah. Siapa yang lebih layak untuk dipilih?
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Jawab Imam Ahmad rahimahullah,
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“Orang yang suka berbuat dosa, tapi kuat, maka sifat kuatnya
menguntungkan kaum muslimin. Sementara, dosa maksiatnya
untuk dirinya sendiri, sedangkan orang saleh yang lemah, salehnya
untuk dirinya sendiri, sedangkan lemahnya merugikan kaum
muslimin. Oleh karena itu, silakan ikut panglima yang kuat yang
fajir (suka berdosa).” (as-Siyasah as-Syar’iyah, hlm. 9)

Demikian,
Allabu a’lam.
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12 Prinsip dalam
Memilih Pejabat
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Bismillah was shalatu was salamu ‘ala Rasulillah, wa ba'du,

As-Siyasah as-Syar’iyah merupakan karya Syaikhul Islam
Ibnu Taimiyah yang menjadi anugerah bagi umat. Sebagaimana
judulnya, as-Siyasah artinya politik, as-Syar’iyah artinya yang
sesuai syariah. As-Siyasah as-Syar’iyah artinya teori berpolitik yang
sesuai syar’i. Tujuan besarnya adalah memberikan kemaslahatan
bagi masyarakat.

Ada banyak kaidah yang bisa kita gali dari buku ini, terutama
terkait memilih orang untuk mengampu tugas tertentu, meskipun
keterangan Syaikhul Islam lebih banyak membahas masalah
jabatan kenegaraan, tetapi teori ini juga bisa diterapkan untuk
memilih posisi karyawan di sebuah perusahaan.

Di bagian ini, saya menyebutkan 12 prinsip yang perlu
diperhatikan dalam memilih pemangku jabatan, yang disimpulkan
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dari buku as-Siyasah as-Syar’iyah,

Pertama, jabatan itu amanah, wajib untuk dilaksanakan dengan
penuh tanggung jawab. Jangan sampai ada pengkhianatan
apa pun bentuknya.

Syaikhul Islam mengatakan,
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Dalil dari hadis Nabi shallallabu ‘alaihi wa sallam menegaskan
bahwa jabatan adalah amanah yang wajib ditunaikan sesuai
porsinya. Sebagaimana pesan beliau kepada Abu Dzar radhbiyallabu
anbu tentang kepemimpinan,
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“Wabhai Abu Dzar, kamu itu orang yang lemah. Kepemimpinan
merupakan amanah, dan kelak di hari kiamat akan menjadi
kesediban dan penyesalan, kecuali orang yang menunaikan haknya

dan melaksanakan tanggung jawab sesuai dengan tugasnya.” (HR.
Muslim 4823)
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Memberikan amanah kepada orang yang tidak layak merupakan
keburukan yang menjadi salah satu tanda kiamat.

Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anku, bahwa ada orang yang
bertanya kepada Nabi shallallahu ‘alaibi wa sallam “Kapan kiamat?”
kemudian Nabi shallallabu ‘alaihi wa sallam bersabda,
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Apabila amanabh telah disia-siakan maka tunggulah kiamat. Beliau
ditanya, ‘Bagaimana bentuk menyia-nyiakan amanah?’ Beliau
menjawab, Apabila amanah diserabkan kepada orang yang tidak
layak, tunggulah kiamat.”(HR. Ahmad 8729 dan Bukhari 6496)

Kedua, jabatan itu beban dan bukan kemuliaan.

Untuk itulah, jabatan tidak boleh diberikan kepada orang yang
memintanya karena ada madzannah thama’ (dugaan bahwa yang
bersangkutan tamak terhadap dunia).

Syaikhul Islam mengatakan,
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Seseorang tidak boleh ditunjuk karena dia meminta jabatan atau
karena lebih dulu mengharapkan jabatan. Sebaliknya, meminta
jabatan bisa menjadi sebab untuk terhalang mendapat jabatan.
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Dalam hadis dari Abu Musa al-Asy’ari radhiyallabu anhu,
bahwa beliau pernah menemui Nabi shallallabu ‘alaibi wa sallam
bersama dua orang dari kaumnya. Lalu, salah satu dari orang itu
mengatakan kepada Nabi shallallabu ‘alaibi wa sallam,“Beri saya

jabatan, ya Rasulullah.” Orang kedua juga mengatakan yang sama.
Lalu, Nabi shallallabu ‘alaihi wa sallam bersabda,
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“Kami tidak akan berikan jabatan ini kepada orang yang memintanya.

Tidak pula kepada orang yang berambisi untuk mendapatkannya.”
(HR. Bukhari 7149)

Jabatan merupakan ujian, karena itulah jangan memberanikan
diri untuk mencari ujian. Jadi, normalnya dihindari dan bukan
dicari. Dan jika orang mendapatkannya, seharusnya dia banyak
memohon pertolongan kepada Allah agar tidak menjadi sumber
penyesalan di akhirat.

Dari Abdurrahman bin Samurah radhiyallabu anku, bahwa
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam pernah berpesan kepadanya,
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“Wahai Abdurrabman, janganlah minta jabatan. Jika kamu diberi
tanpa memintanya maka kamu akan dibantu. Dan jika kamu diberi

Jabatan karena memintanya maka semua akan diserahkan kepadamu.
(HR. Bukhari 7147 dan Muslim 4730)
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Dalam riwayat lain, dari Anas bin Malik radhiyallahu anhu

secara marfu,
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“Siapa yang meminta jabatan hakim dan minta dukungan untuk
mendapatkannya maka semua akan diserabkan kepadanya. Dan
siapa yang tidak meminta jabatan, dan tidak minta dukungan

untuk mendapatkannya, maka Allah akan turunkan Malaikat untuk
membimbingnya.” (HR. Ahmad 13302 dan Abu Daud 3580)

Ketiga, wajib memahami tujuan jabatan.

Tujuan jabatan adalah mengarahkan masyarakat untuk
mendapatkan kebaikan dunia dan akhirat. Dengan memberikan yang
paling bermanfaat bagi mereka, menjauhkan yang membahayakan
mereka, dan memberi hukuman bagi orang yang melanggar batas.

Syaikhul Islam mengatakan,
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Yang terpenting dalam masalah ini adalah memahami yang
paling maslahat. Dan itu bisa dilakukan jika memahami tujuan
mendasar adanya jabatan dan memahami cara mewujudkannya.
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Jika orang telah memahami maksud dan sarananya, maka urusan
akan sempurna.

Beliau juga mengatakan,
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Tujuan wajib adanya jabatan adalah memperbaiki agama makhluk,
yang mana jika bagian ini rusak, maka mereka akan rugi besar.
Dan kenikmatan mereka di dunia sama sekali tidak berarti. Dan
memperbaiki semua sebab yang bisa memperbaiki aturan agama
masyarakat dalam urusan dunia mereka.

Keempat, adanya wilayah kepemimpinan termasuk kewajiban
agama yang mendesak.

Manusia adalah makhluk politik, dalam arti mereka hidup
dalam kebersamaan dan melakukan interaksi sehingga perlu ada
pihak yang mengatur dan memimpin mereka.

Bahkan, sampai Nabi shallallahu alaibi wa sallam memerintahkan,
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Apabila ada tiga orang yang melakukan safar, harus salah satu

sebagai pemimpin mereka.” (HR. Abu Daud 2610 dan dishahihkan
al-Albani)
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Syaikhul Islam mengatakan,
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Wajib untuk dipahami bahwa mengatur urusan masyarakat
termasuk kewajiban besar dalam agama. Bahkan urusan agama dan
dunia tidak bisa tegak, kecuali dengannya. Karena manusia tidak
bisa mewujudkan kebutuhannya, kecuali dengan berkumpul. Karena
satu sama lain saling membutuhkan. Dan setiap perkumpulan
harus ada pemimpin.

Lalu beliau melanjutkan,
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Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam mewajibkan untuk menunjuk
salah satu sebagai pemimpin dalam kelompok kecil yang hendak
melakukan safar. Sebagai peringatan untuk dilakukan yang sama
dalam semua bentuk perkumpulan.

Kelima, pemangku jabatan itu wakil plus.

Pejabat bukan hanya semata wakil. Karena wakil bisa diganti
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kapan pun, baik ada sebab maupun tanpa sebab. Pejabat itu
memiliki kekuasaan (al-Wilayah) sehingga dia berhak untuk
ditaati. Pejabat adalah wakil rakyat, plus punya wewenang sesuai
cakupan kekuasaannya.

Di posisi ini, kekuasaan memiliki dua sudut pandang:

a. Posisi pemangku kekuasaan merupakan pemimpin, sehingga dia
berhak untuk ditaati.

b. Posisi pemangku kekuasaan sebagai pengemban tugas dari
masyarakat, sehingga ibarat seperti wakil.

Syaikhul Islam mengatakan,
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Makhluk adalah hamba Allah, sementara para pemimpin adalah
petugas atas perintah Allah (nuwabullah) untuk mengurusi para
hamba-Nya. Selain itu, mereka adalah wakil dari para hamba untuk
diri mereka. Sebagaimana hubungan antaranggota musyarakah.
Sehingga jabatan memiliki dua unsur: a/-Wilayah (kekuasaan)
dan a/-Wakalah (tugas perwakilan).

Keenam, wajib untuk memilih yang paling layak dalam
meletakkan jabatan.

Pemerintah yang menunjukkan pemangku jabatan, wajib
memilih orang yang paling layak untuk melaksanakan jabatan itu.
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Menyerahkan jabatan kepada orang yang tidak berhak, termasuk
bentuk khianat.

Syaikhul Islam menjelaskan,
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Wajib bagi waliyul amr (pemerintah) untuk memilih orang yang
paling cakap dalam melaksanakan tugas demi kemaslahatan kaum
muslimin.

Diriwayatkan dari Umar bin Khatab radhiyallahu anku, beliau
mengatakan,
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“Siapa yang memberi jabatan seseorang karena hubungan keluarga atau
kecintaan, dan dia tidak memiliki alasan untuk memilih orang itu,

selain karena dua pertimbangan itu, berarti dia telah mengkhianati
Allah, Rasul-Nya, dan kaum mukminin.” (HR.Ibnu Abi ad-Dunya
— Musnad al-Faruq, 2/536)

Syaikhul Islam menjelaskan,
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Wiajib bagi pemerintah kaum muslimin untuk menunjuk orang
yang paling layak dalam menjalankan tugas, yang menjadi
tanggung jawabnya. Jika dia tinggalkan orang yang lebih layak dan
dialihkan ke orang lain, karena alasan kekerabatan, mantan budak,
pertemanan, persamaan asal-usul atau mazhab, atau kesamaan jenis:
seperti sama-sama orang Arab atau orang Persi, orang Turki atau
orang Romawi, atau karena sogok yang dia terima, baik berupa
barang maupun layanan lainnya, atau karena sebab yang lainnya,
atau karena permusuhan antara dirinya dengan orang yang lebih
berhak. Jika dia memilih pejabat dengan pertimbangan di atas
maka berarti dia telah mengkhianati Allah, Rasul-Nya, dan kaum
mukminin.

Allah berfirman,
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“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kalian mengkhianati
Allah, Rasulullah, dan mengkhianati amanah kalian sementara kalian

mengetahui.” (QS. al-Anfal: 27)

Ketujuh, menunjuk pejabat yang kemampuannya lebih rendah.

Dibolehkan menunjuk pejabat yang kemampuannya lebih
rendah karena pertimbangan tertentu. Misalnya, dalam rangka
menghargai permintaan masyarakat, atau menjaga hubungan
baik dengan tokoh tertentu yang menguntungkan masyarakat.

Syaikhul Islam menyebutkan,
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Nabi shallallahu ‘alaibi wa sallam pernah menunjuk Amr bin Ash
sebagai panglima dalam perang Dzatu Salasil — sebagai pendekatan
bagi kerabatnya yang menjadi sasaran dakwah —. Padahal ada
sahabat yang lebih afdhal dibandingkan beliau. Nabi shallallahu
alaihi wa sallam juga menunjuk Usamah bin Zaid untuk menjadi
panglima perang yang dikirim ke Romawi, untuk menuntut balas
ayahnya yang terbunuh di perang Muktah.
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Dan di kesempatan yang lain, beliau menunjuk seseorang
sebagai pemimpin karena pertimbangan kemaslahatan, meskipun
ada sahabat yang lebih unggul darinya dalam hal ilmu dan iman.

Kedelapan, pemangku jabatan yang ideal.

Pemangku jabatan yang ideal adalah orang yang memiliki dua
sifat: kuat dan amanah. Kuat dalam arti memiliki kemampuan
dalam menjalankan tugas. Amanah artinya memiliki rasa takut
kepada Allah dalam menjalankan tugas sehingga tidak berpotensi
khianat.

Pembahasan ini telah dirinci di bab sebelumnya: Karyawan

yang Ideal.

Kesembilan, ketika tidak dijumpai yang ideal, pilih yang
mendekati ideal.

Memilih pemangku jabatan yang ideal terkadang tidak bisa
diwujudkan. Karena itu, dipilih yang lebih mendekati.

Syaikhul Islam menjelaskan,
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Apabila disadari tidak ada yang ideal, maka yang perlu dilakukan
adalah memilih terbaik yang ada. Dan terkadang dari yang ada,
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tidak dijumpai orang yang paling layak untuk wilayah itu, sehingga

perlu dipilih yang lebih mendekati menyesuaikan masing-masing
posisi.

Kesepuluh, ketika tidak bisa dikerjakan satu orang, bisa
dikerjakan sejumlah orang.

Ketika sifat yang ideal tidak terkumpul pada satu orang, maka
bisa dilengkapi dengan orang lain.

Syaikhul Islam menjelaskan,
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Berlaku dalam semua jabatan, bahwa apabila tujuan maslahat
tidak bisa dipenuhi dengan keberadaan satu orang maka bisa
dikumpulkan beberapa orang. Sehingga harus dipilih yang paling

maslahat atau dikumpulkan beberapa orang yang bisa saling
melengkapi, jika tidak bisa dipenuhi dengan keberadaan satu orang.

Kesebelas, urusan agama jika ditangani orang yang tidak
sempurna, ditutupi dengan yang lain.

Nabi shallallabu ‘alaihi wa sallam bersabda,
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Allab (terkadang) menguatkan dakwah agama ini dengan keterlibatan
orang yang fajir (ahli maksiat).” (Muttafaq ‘alaih)
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Urusan agama terkadang ditangani oleh orang yang baik
agamanya dan terkadang ditangani oleh orang yang kurang
agamanya. Untuk menutupi kekurangan ini, perlu dihadirkan
orang lain sebagai pelengkapnya.

Syaikhul Islam menjelaskan,
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Demikian pula dibolehkan untuk menunjuk orang yang kurang
layak karena kondisi darurat, jika ada kemaslahatan yang
diharapkan. Karena itu, harus diupayakan perbaikannya, sehingga

sempurna layanan yang dibutuhkan masyarakat, baik dalam hal
kepemimpinan atau wewenang kekuasaan.

Kedua belas, menyilang sifat.

Jika ada seorang pemimpin memiliki dominan sifat tertentu,
maka perlu menyilang sifat dengan wakilnya, sehingga semua
menjadi seimbang.

Syaikhul Islam menjelaskan,
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Ketika atasan memiliki sifat cenderung lunak maka wakilnya
harus memiliki sifat yang cenderung tegas. Sebaliknya, jika
karakter atasan cenderung tegas, maka wakilnya harus memilki
sifat cenderung lunak, agar segala urusan bisa seimbang.

Beliau juga mengatakan,
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Karena itu, Abu Bakr as-Shiddiq memilih Khalid bin Walid
sebagai wakilnya di Syam. Sementara Umar bin Khatab lebih
memilih Abu Ubaidah bin al-Jarrah dan mencopot Khalid. Karena

Khalid karakternya keras seperti Umar bin Khatab, sementara
Abu Ubaidah karakternya lembut seperti Abu Bakr.

Karena itulah, ketika Abu Bakr dan Umar menjadi khalifah,

kondisi negara menjadi sangat ideal.
Demikian,
Allabu a’lam.
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Hukum Meminta Pekerjaan

Bismillah was shalatu was salamu ‘ala Rasulillah, wa ba'du,

Islam menekankan agar umatnya tidak meminta-minta. Untuk
mendapatkan nafkah, dia harus bekerja. Sekalipun dengan menjual
kayu bakar. Dari Zubair bin Awwam radhbiyallahu anhu, Nabi
shallallabu ‘alaihi wa sallam bersabda,
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“Kalian membawa seutas tali, lalu berangkat ke bukit, lalu pulang
membawa sepikul kayu bakar di punggungnya, lalu dia jual, kemudian
dia merasa cukup dengan hasilnya, itu lebib baik daripada dia meminta-
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minta masyarakat, baik ada yang memberi maupun ada yang tidak
memberi.” (HR. Ahmad 1429 dan redaksi yang semisal ada di
shahih Bukhari 2075)

Selanjutnya, bolehkah orang meminta pekerjaan? Ada dua
permasalahan yang hendak kita jawab di bab ini:

1. Apakah mencari kerja termasuk meminta jabatan yang tercela?

2. Apakah meminta pekerjaan termasuk bentuk meminta-minta
yang terlarang?

Kita akan memberikan rincian,

Pertama, mencari kerja apakah termasuk meminta jabatan?

Dilihat dari cakupan wewenangnya, pekerjaan di masyarakat

kita ada dua:

1. Pekerjaan yang memiliki wilayah.

Itulah pekerjaan yang memiliki pengaruh terhadap kebijakan
publik. Seperti kepala dusun, kepala dinas perizinan, dst.

Untuk posisi semacam ini, idealnya ditunjuk oleh pihak yang
berwenang dengan memperhatikan tingkat kemampuan dan
amanah seseorang. Sesuai pertimbangan yang paling maslahat
bagi masyarakat. Pembahasan ini telah kita kupas di 12 Prinsip
dalam Memilih Pejabat.

Namun, bolehkah seseorang mencalonkan diri untuk
mendudukinya?

Ada beberapa dalil yang membolehkannya dan ada juga dalil
yang melarang. Kita sebutkan masing-masing,
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a. Dalil yang membolehkan.

Nabi Yusuf @/aihissalam pernah meminta kepada penguasa
Mesir agar beliau dijadikan bendahara negara,
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“Yusuf berkata: Jadikanlah aku bendaharawan negara (Mesir).
Sesungguhnya aku adalah orang yang pandai menjaga, lagi

berpengetabuan.” (QS. Yusuf: 55)

Nabi Yusuf @/aibissalam mengajukan dirinya agar dijadikan
pemangku wilayah kekayaan negara.

Jamaluddin Al-Qasimi mengatakan,
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“Ayat ini merupakan dalil tentang hukum meminta jabatan,
seperti menjadi hakim atau semacamnya, bagi orang yang merasa
yakin dirinya mampu melaksanakan tanggung jawabnya.” (Zafsir
al-Qasimi)

Demikian pula, disebutkan dalam hadis, dari Utsman bin
Abil Ash radhiyallahu ‘anhu, bahwa beliau pernah meminta Nabi
shallallabu ‘alaihi wa sallam agar ditunjuk menjadi pemimpin
kaumnya. Lalu, Nabi shallallahu ‘alaibi wa sallam mengabulkannya,

OPERATIC (ARG

‘Kamu adalah pemimpin mereka. Perhatikan orang yang paling
lemah.” (HR. Ahamd 16270, Abu Daud 531, dan dishahihkan
Syuaib al-Arnauth)
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b. Dalil yang melarang.

Dalam hadis dari Abu Musa al-Asy’ari radhiyallahu ‘anhu,
bahwa beliau pernah menemui Nabi shallallabu alaibi wa sallam
bersama dua orang dari kaumnya. Lalu, salah satu dari orang itu
mengatakan kepada Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam, “Beri saya

jabatan, ya Rasulullah.” Orang kedua juga mengatakan yang sama.
Lalu, Nabi shallallabu alaihi wa sallam bersabda,
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“Kami tidak akan berikan jabatan ini kepada orang yang memintanya.
Tidak pula kepada orang yang berambisi untuk mendapatkannya.”
(HR. Bukhari 7149)

Dalam riwayat lain, Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam berpesan
kepada Abdurrahman bin Samurah radhiyallahu ‘anhu,
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‘Wahai Abdurrabman, janganlah minta jabatan. Jika kamu diberi
tanpa memintanya maka kamu akan dibantu. Dan jika kamu diberi

Jabatan karena memintanya maka semua akan diserabkan kepadamu.”
(HR. Bukhari 7147 dan Muslim 4730)

Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam juga pernah berpesan kepada
Abu Dzar radhbiyallabu anbu,

¢
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“Wabhai Abu Dzar, kamu itu orang yang lemah. Kepemimpinan
merupakan amanah, dan kelak di hari kiamat akan menjadi
kesedihan dan penyesalan, kecuali orang yang menunaikan haknya

dan melaksanakan tanggung jawab sesuai dengan tugasnya.” (HR.
Muslim 4823)

Kesimpulannya, bahwa pada asalnya seseorang tidak
diperkenankan untuk meminta jabatan, sebagai bukti menyadari
kelemahan dirinya. Namun, jika dia merasa yakin mampu
menjalankan amanah itu, sementara dia juga melihat banyak
orang yang tidak amanah, maka dia boleh mengajukan diri untuk
menjadi pemimpin.

An-Nawawi menjelaskan hadis Abu Dzar di atas,
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Hadis ini merupakan dalil utama yang menunjukkan anjuran

menjauhi jabatan. Terlebih bagi orang yang lemah, tidak mampu
melaksanakan tugas jabatan tersebut.

Ibnu Utsaimin menjelaskan,
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Apabila seseorang merasa dirinya lebih berhak dan paling mampu
dalam menjalankan tugas tersebut, maka dia berhak memintanya.
Dan ini merupakan penjelasan yang paling bagus. (Syarh Bulughul
Maram, 1/477)

2. Pekerjaan yang tidak memiliki wilayah.

Dalam arti pekerjaan yang tidak ada kaitannya dengan kebijakan
publik. Sehingga posisinya hanya sebagai pelaksana harian, seperti
sekretaris, staf kantor, sekuriti, teknisi, dan semacamnya.

Untuk pekerjaan semacam ini, sama sekali tidak memiliki
wilayah, sehingga tidak ada hubungannya dengan kebijakan
publik. Karena itu, mendaftarkan diri di pekerjaan semacam ini,
bukan termasuk meminta jabatan.

Termasuk juga pekerjaan di perusahaan swasta. Sekalipun dia
memiliki posisi di perusahaan itu, namun posisinya tidak ada
kaitannya dengan kebijakan publik. Meskipun dia bisa mengatur
kebijakan perusahaan.

Seorang direktur perusahaan swasta yang bergerak di bidang
konsumer misalnya, dia tidak memiliki wewenang terhadap
kebijakan pangan negaranya.

Apakah meminta pekerjaan di bidang seperti ini termasuk
meminta-minta yang terlarang?

Terdapat banyak dalil yang melarang meminta-minta harta
dari orang lain.

Di antaranya disebutkan dalam hadis dari Abu Hurairah
radhiyallabu ‘anhu, Nabi shallallabu ‘alaihi wa sallam bersabda,
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“Siapa yang meminta harta dari orang lain untuk dikumpulkan, maka

hakekatnya dia meminta bara neraka. Jika mau diperbanyak silakan,
mau dihentikan juga silakan.” (HR. Muslim 2446)

Apakah meminta pekerjaan termasuk hal itu?

Ada beberapa dalil yang mengisyaratkan bahwa meminta
pekerjaan bukan termasuk bentuk meminta-minta yang tercela.
Karena pada hakekatnya, mencari pekerjaan sama halnya menjual
jasa, sehingga meminta pekerjaan sama dengan menawarkan jasa
itu kepada orang lain. Sebagaimana orang yang menjual barang,

lalu dia tawarkan ke orang lain.

Kita akan melihat beberapa ayat yang mengisyaratkan hal itu,

1. Akad ijarab yang dilakukan Musa dengan mertuanya.

Setelah Musa tiba di rumah dua gadis Madyan, beliau ditawari
oleh orang tuanya,
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“Sesunggubnya aku bermaksud menikabkan kamu dengan salah satu

putriku ini, atas dasar bahwa kamu bekerja denganku delapan tahun
dan jika kamu genapkan sepulub tahun maka itu adalah tambahan
dari kamu. Dan aku tidak hendak memberatkan kamu. Dan insyaallah
kamu akan menilai aku termasuk orang-orang yang baik."
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Lalu, dijawab oleh Musa,

-
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“Musa berkata: Itulah (perjanjian) antara aku dan kamu. Mana saja
dari kedua waktu yang ditentukan itu yang aku gunakan, maka tidak
ada tuntutan tambahan atas diriku (lagi). Dan Allah adalah saksi
atas apa yang kita ucapkan.” (QS. al-Qashas: 27-28)

Al-Baihaqi menyebutkan keterangan Imam as-Syafii,
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Imam as-Syafii mengatakan, “Allah menyebutkan bahwa ada
salah satu nabi-Nya yang mempekerjakan dirinya selama sekian
tahun, untuk dijadikan mahar dalam rangka menikahi putrinya.
Ini menunjukkan bolehnya akad ijarah.” (Sunan al-Kubro, al-
Baihagi, 6/116)

Saat Musa menikah dengan putri Syaikh Madyan, beliau tidak
memiliki mahar. Lalu, beliau ditawari bekerja selama 8-10 tahun.
Dan Musa menerima tawaran itu.

2. Musa menawarkan kepada Khidr untuk minta upah.

Saat Khidr dan Musa memasuki sebuah kampung. Mereka
melewati tembok yang mau roboh, kemudian tembok itu dibangun

ulang oleh Khidr.
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Seusai menyelesaikan pekerjaan, Musa berkata kepada Khidr,
EEAE RN

Mousa berkata: “Mengapa kamu tidak minta upah terbadap pekerjaan
itu?”

Imam Bukhari menyebutkan ayat ini dalam shahibnya, lalu
beliau beri judul Bab:
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Bab, jika ada orang yang mempekerjakan orang lain untuk
mendirikan tembok yang mau roboh, hukumnya boleh. (Shahih
Bukbhari, 8/287)

Meskipun pada umumnya yang menawarkan adalah orang
butuh tenaga. Lalu, dia mencari orang lain yang bisa bekerja
di tempatnya. Namun, tidak salah, jika ada orang yang butuh
penghasilan, lalu dia mencari pekerjaan.

Demikian,

Allabu a’lam.
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Penipuan ketika
Melamar Kerja

X
YOY

Bismillah was shalatu was salamu ‘ala Rasulillah, wa ba'du,

Ada beberapa kecurangan ketika seseorang melamar kerja. Yang
saya maksud kecurangan di sini adalah semua kegiatan melamar
kerja yang diiringi dengan bentuk penipuan.

Kita sepakat bahwa penipuan dalam kondisi di luar perang,
termasuk perbuatan dosa dan tercela.

Dari Abu Hurairah radhbiyallahu ‘anhu, Nabi shallallahu alaibi

wa sallam bersabda,
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“Siapa yang menipu maka dia bukan bagian dariku.” (HR. Muslim

295)
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Al-Khathabi menjelaskan, “bukan bagian dariku” artinya tidak
berada di atas ajaranku. (Aunul Ma’bud, 9/231)

Dalam hadis ini, Rasulullah shallallabu ‘alaibi wa sallam
menyatakan sikap zabriah (berlepas diri) terhadap perbuatan
menipu. Yang ini menunjukkan bahwa tindakan menipu termasuk
dosa besar.

Bentuk penipuan ketika melamar kerja cukup banyak, di
antaranya:

1. Menggunakan ijazah palsu.

2. Curang atau nyontek ketika ujian.

3. Menggunakan jasa orang lain ketika ujian.
4. Menggunakan nilai palsu.

Dan seterusnya. Apa yang kami sebutkan di sini hanya sebagian
contoh kasus, yang bisa dipastikan masih ada kasus lain yang
belum tertulis.

Ada dua hal yang perlu kita ketahui terkait bentuk kecurangan
ketika melamar kerja’.

! Terkait kecurangan dalam mendapatkan ijazah, sebagian ulama membedakan antara:

[a] Orang yang mengikuti kuliah, namun dia pernah curang ketika ujian. Ijazah
ini masih boleh untuk digunakan. Sementara kewajiban pemilik ijazah adalah
bertaubat kepada Allah atas kesalahannya.

[b] Orang yang sama sekali tidak kuliah, namun dia mendapat ijazah dengan cara
membayar. Ijazah ini sama sekali tidak boleh digunakan.

Penjelasan semacam ini pernah disampaikan Syaikh Dr. Utsman al-Khamis. Dalam

rekaman video yang diunggah di Youtube (youtube.com/watch?v=IrFZs-c_fkE).

Dengan judul: [ 2l & jas (5, e W]
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Pertama, terkait hukum menipu saat melamar kerja.

Ada banyak dalil yang menunjukkan bahwa bertindak curang
merupakan dosa besar. Termasuk curang ketika melamar kerja.

1. Curang termasuk persaksian palsu yang merupakan dosa besar.
Nabi shallallabu ‘alaihi wa sallam bersabda,
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“Tabukab kalian bentuk-bentuk dosa besar? (beliau ulangi 3 kali).
Dosa-dosa besar itu adalah menyekutukan Allah, durhaka kepada

kedua orang tua, dan persaksian dusta atau ucapan dusta.” (HR.
Bukhari 2653 dan Muslim 269)

— Vo

2. Curang akan mengantarkan ke neraka.

Nabi shallallabu ‘alaihi wa sallam bersabda,
5 80 ol ) st 3801 88 (00805 122
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Jauhilah bentuk dusta karena dusta itu mengantarkan kepada
tindakan curang. Dan perbuatan curang mengantarkan ke neraka.
Dan terkadang ada orang yang suka berdusta dan lebib memilib dusta
hingga tercatat di sisi Allah sebagai pendusta.” (HR. Muslim 6805)
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3. Curang termasuk perbuatan ghisy (menipu) yang bukan
ajaran Nabi shallallabu ‘alaibi wa sallam.

Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘ankhu, Rasulullah shallallabu
alaibi wa sallam bersabda,

G B WAL 5
“Siapa yang menipu kami (umat Islam) maka dia bukan bagian dari
kami.” (HR. Muslim 101 dan yang lainnya)

Mengingat curang termasuk dosa besar, kewajiban yang harus
dilakukan para pelaku kecurangan adalah bertaubat kepada Allah.
Memohon ampun dan betul-betul menyesali perbuatannya dan
merasa malu untuk menunjukkan prestasi pekerjaannya, meskipun
memilki status sosial.

Sungguh aneh ketika ada orang yang merasa bangga dengan
pekerjaannya atau status sosialnya, padahal pekerjaan yang ia
dapatkan saat ini diawali dengan kecurangan.

Semoga Allah mengampuni dosa kita semua.

Kedua, konsekuensi curang ketika melamar kerja.

Ada banyak konsekuensi karena pelanggaran ini, di antaranya:

a. Apakah dia harus resign dari pekerjaannya?
b. Bagaimana dengan status gajinya?
c. Bolehkah menerima promosi jabatan?

Jika kita perhatikan beberapa fatwa ulama terkait tindakan
curang ketika melamar kerja, kita bisa menyimpulkan bahwa
dalam hal ini ada dua rincian:
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1. Tindakan curang itu berkaitan dengan syarat utama kerja.

Misalnya, pihak perusahaan mensyaratkan bahwa karyawan
yang diterima harus luluasan teknik komputer dan memiliki ijazah
ilmu komputer, karena untuk kepentingan akreditasi.

Jika ada karyawan yang diterima, sementara dia bukan lulusan
teknik komputer, sementara ijazah yang dia miliki adalah hasil
membeli, maka dia harus melapor ke pihak HRD untuk diberikan
keputusan, apakah dipertahankan atau dirumahkan.

Imam Ibnu Utsaimin pernah mendapat pertanyaan tentang
kasus semacam ini. Ada orang yang ijazahnya palsu, namun dia
memiliki kemampuan dalam bekerja. Apa yang harus dilakukan?

Berikut teks tanya jawab dengan Imam Ibnu Utsaimin,

Pertanyaan, “Tentu perusahaan tidak memiliki kaitan dengan
pihak universitas. Menurut Anda orang tersebut harus keluar
dari tempat dia bekerja?”
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Ibnu Utsaimin, “Ada beberapa pilihan,

1. Keluar dari tempat kerja,

2.Jika saat ini orang tersebut memiliki kesiapan, hendaknya dia
mengajukan diri kepada perusahaan agar dilakukan tes ulang
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terkait dengan mata kuliah yang sangat berhubungan dengan
dunia kerja yang dia geluti saat ini,

3. Atau jika perusahaan tidak mempermasalahkan apakah dia
sarjana ataukah bukan sarjana, maka orang tersebut hendaknya
dites ulang tentu kemampuannya bekerja di bidangnya saat ini.”
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Pertanyaan, “Bagaimana dengan perusahaan yang mempersyaratkan
sarjana dan memiliki ijazah dalam bidang komputer untuk bisa
bekerja di perusahaan tersebut?”
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Ibnu Utsaimin, “Jadi, ada dua kriteria:

Sarjana dan memiliki kemampuan di bidang komputer. Dengan
kata lain orang tersebut harus benar-benar memiliki ijazah sarjana
yang asli.”
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Pertanyaan, “Jadi, si pegawai harus menyampaikan kepada pihak
perusahaan bahwa dia masuk kerja dengan ijazah palsu? Sehingga
perusahaan memiliki dua pilihan yaitu menerima keadaan orang
tersebut saat ini, karena dia saat ini telah menguasai bidang yang
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dia tangani atau pegawai tersebut keluar kerja. Dengan kata lain,
si pegawai harus menjelaskan kepada tempat dia bekerja keadaan

.rl.c\&\c.a?ras:@ﬁ\

dirinya yang sebenarnya?”

Ibnu Utsaimin, “Betul.”
2.Tindakan curang itu tidak berkaitan dengan syarat utama kerja.

Sebagaimana hal ini pernah ditanyakan kepada Imam Ibnu
Baz, beliau ditanya:

Ada orang yang mendapat pekerjaan dengan menggunakan
ijazah sekolah, sementara dulu dia menipu ketika ujian untuk
mendapatkan ijazah ini. Namun, sekarang dia bisa bekerja dengan
sangat bagus dengan mandat dari atasannya. Apakah gajinya
halal atau haram?

Beliau menjawab,
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Tidak ada masalah dengan gajinya, insyaallah. Dia wajib bertaubat
kepada Allah terhadap dosa penipuan yang telah dia lakukan.
Dan jika dia bisa bekerja dengan baik, tidak masalah dengan
kerja yang dia lakukan. Hanya saja dia berdosa karena penipuan
yang dia lakukan di masa silam. Dan dia wajib bertaubat kepada
Allah. (Majmu’ Fatawa Ibnu Baz, 17/124)
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Di kesempatan yang lain, beliau juga ditanya tentang status
kehalalan gajinya.

Jawaban beliau:
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Kewajibannya adalah bertaubat dan menyesali perbuatannya.
Sementara pekerjaannya sah, dan gaji yang dia ambil juga sah,
selama dia bisa melaksanakan tugas pokok yang menjadi tanggung
jawabnya.

Namun, sebagaimana yang tadi saya sampaikan, dia wajib bertaubat
kepada Allah dari perbuatan buruk itu. (Dikutip dari fatwa
Syabakah Islamiyah, no. 144939)

Dari fatwa kedua ulama di atas, kami menyimpulkan bahwa
fatwa Imam Ibn Utsaimin yang menyarankan untuk melapor
ke pihak HRD perusahaan terkait ijazah palsu, ini dipahami
karena keberadaan ijazah itu merupakan syarat utama dari pihak
perusahaan.

Sementara Fatwa Imam Ibnu Baz yang tidak mempermasalahkan
selama yang bersangkutan bisa bekerja dengan maksimal, ini
dipahami karena keberadaan ijazah itu bukan syarat utama bagi
perusahaan. Sehingga yang lebih diperhatikan pihak perusahaan
adalah kemampuannya bukan ijazahnya?.

2 Di luar masalah pekerjaan, bahwa orang yang memiliki kemampuan, dia bisa
melakukan aktivitas sesuai kemampuannya, tanpa harus memiliki ijazah.
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Catatan:

Perlu dibedakan antara orang yang berkasus dengan orang
yang belum berkasus.

Fatwa dari para ulama di atas berkaitan dengan orang
yang memiliki kasus pelanggaran di masa silam, lalu dia
ingin menyelesaikan kasus itu. Kemudian para ulama
memberikan solusi sebagaimana yang mereka fazwakan.

Karena itu, fafwa ini tidak boleh dipahami sebagai ajakan
untuk berkasus. Sehingga jika ada orang yang menyimpulkan,
“Berarti kita boleh menggunakan ijazah palsu untuk daftar
kerja..” Ini jelas kesimpulan yang salah. Menggunakan
ijjazah palsu untuk daftar kerja jelas dilarang, dan bagi
yang belum memiliki kasus, tidak boleh secara sengaja
melakukan penipuan itu.

Demikian,

Allabu a’lam.

As-Suyuthi dalam al-Itqan mengatakan,
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Ijazah dari guru bukanlah syarat bolehnya membacakan buku atau menyampaikan
kajian. Siapa yang merasa dirinya memiliki kemampuan menyampaikan ilmu, dia
boleh menyampaikan kajian, meskipun tidak ada seorang pun yang memberikan
ijazah kepadanya. Inilah yang dipahami para ulama salaf masa silam dan generasi
orang saleh. Ini berlaku untuk semua kajian dan memberikan fatwa. Tidak seperti
yang disangka oleh orang bodoh, yang berkeyakinan bahwa itu adalah syarat. (4/-
Itgan fi Ulum Al-Quran, 1/355)
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Yahudi & Sogok

XY,

Bismillah was shalatu was salamu ‘ala Rasulillah, wa ba'du,

Di bagian ini kita akan melihat sebuah realita yang sangat unik.
Realita tentang orang Yahudi, yang Allah ceritakan dalam al-
Qur’an. Realita ini menjadi catatan sejarah, sehingga masyarakat
generasi setelahnya bisa mengambil pelajaran darinya. Meskipun
sangat memungkinkan, pelanggaran semacam ini berulang. Seperti
kata orang bijak, “sejarah itu berulang, yang berbeda hanya pelaku

dan dimensinya”.

Kebiasaan sogok merupakan penyakit kronis yang dulu pernah
dialami masyarakat Yahudi. Para pemuka Yahudi, baik pemuka
agama maupun para kepala sukunya. Artinya, jika Anda mengetahui
ada pejabat atau aparat yang menerima sogok, tindakan itu
mengingatkan kita dengan kebiasaan Yahudi.

Allah menegaskan hal ini dalam firman-Nya,
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“Mereka suka mendengarkan kedustaan dan suka makan harta subt.”

(QS. al-Maidah: 42)
Al-Hafidz Ibnu Katsir menjelaskan,
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Makna ayat, “merecka adalah orang-orang yang suka mendengar
berita bohong” maksudnya mereka menerima berita dusta dan
suka membuat kedustaan. Makna ayat “banyak memakan harta
subt” maksudnya adalah harta haram, yaitu suap sebagaimana
keterangan Ibnu Mas’ud dan yang lainnya. (Tafsir al-Qur’an al-
Adzim, 3/113-117)

Keberadaan para aparat, pejabat, dan pemuka masyarakat yang
doyan sogok, sudah dipahami oleh semua masyarakat Yahudi.
Sehingga ketika terjadi sengketa, orang Yahudi yang merasa di
posisi yang benar, dia tidak mau untuk menyelesaikan sengketa itu
ke hakim Yahudi. Tapi mereka lebih memilih untuk menyelesaikan
sengketa itu di hadapan Nabi shallallabu alaibi wa sallam. Meskipun
dia sendiri sangat membenci Nabi Muhammad shallallahu alaibi
wa sallam. Karena dia tahu, Nabi shallallahu ‘alaibi wa sallam akan
memutuskan sengketa dengan adil dan tidak menerima sogok.

Ibnu Jarir at-Thabari membawakan riwayat dari as-Sya’bi,

Bahwa dulu di Madinah, ada orang munafik (berpura-pura
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muslim) yang bersengketa dengan Yahudi. Si Yahudi ini meminta
agar sengketa ini diselesaikan di hadapan Nabi shallallabu ‘alaibi
wa sallam, karena dia merasa di posisi yang benar. Namun, si
munafik ini menolak permintaan Yahudji, karena dia tahu, Nabi

shallallabu ‘alaibi wa sallam tidak menerima risywah.

As-Sya’bi mengatakan,
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Lalu, mereka memutuskan untuk menyelesaikan masalah ini di
hadapan seorang dukun dari Juhainah, kemudian Allah turunkan
ayat,
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Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang yang mengaku
dirinya telah beriman kepada apa yang diturunkan kepadamu dan
kepada apa yang diturunkan sebelum kamu? Mereka hendak berhakim
kepada thaghut, padahal mereka telah diperintah mengingkari thaghut
itu. Dan syaitan bermaksud menyesatkan mereka (dengan) penyesatan

yang sejaub-jaubnya.” (QS. an-Nisa’: 60)
Allah menyebut dukun yang mereka tunjuk sebagai thaghuz.
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Yahudi Mencoba Menyogok Sahabat

Ada cuplikan sejarah yang unik, Yahudi Khaibar pernah
menyogok sahabat Abdullah bin Rawahah.

Imam Malik meriwayatkan dalam al-Muwatha’, bahwa saat
daerah Khaibar telah berhasil ditaklukkan oleh kaum muslimin,
Nabi shallallabu ‘alaihi wa sallam mengutus sahabat Abdullah bin
Rawahah radhiyallahu ‘anbu untuk menarik kbaraj (pajak hasil
pertanian) dari orang-orang Yahudi Khaibar.

Setelah ditaksir nilai pajak yang harus mereka setorkan, orang-
orang Yahudi itu mengumpulkan berbagai perhiasan milik istri
mereka dan menyerahkannya kepada Abdullah bin Rawahah
sambil mengatakan,

“Ini untuk Anda dan mohon kurangi kewajiban kami.”

Melihat situasi itu, sahabat Abdullah bin Rawahah radhbiyallabu
anhu mengatakan,
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“Wahai umat Yahudi, demi Allah, sungguh kalian adalah makhluk
Allah yang paling aku benci. Akan tetapi, kebencianku tidak akan
membuatku untuk menzalimi kalian (dengan menaikkan taksiran
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kharaj melebihi ketentuan syariat). Adapun perhiasan yang kalian
tawarkan adalah 7isywah dan itu harta haram. dan kami tidak
makan harta haram.”

Mendengar ini, para tokoh Yahudi berkata,
PN A RSARSA v

“Dengan kejujuran dan keadilan semacam inilah, langit dan bumi
menjadi tegak.” (HR. Malik dalam al-Muwatha’, 1392)

Hindari Pejabat yang Doyan Risywah

Mengingat risywah di kalangan ahli kitab, terutama Yahudi telah
menjadi tradisi dan budaya, Khalifah Umar bin Khatab radbiyallahu
anhu pernah menulis surat perintah kepada gubernurnya Sa’ad

bin Abi Waqqash radhiyallahu anhu,
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“Janganlah kamu menunjuk seorang pun di antara orang musyrik
sebagai juru tulis untuk aktivitas kaum muslimin. Karena mereka
mengambil risywah dalam agama mereka, sementara tidak ada
risywah dalam agama Allah, dan itulah yang kita anut.” (Syarh
as-Siyar al-Kabir, as-Sarakhbsi, 1/1040)

Allabu a’lam.

108 Figih ASN dan Karyawan



Melamar Kerja dengan Sogokl|

Melamar Kerja

dengan Sogok

X
Y,o}(

Bismillah was shalatu was salamu ‘ala Rasulillah, wa ba'du,

Pada asalnya orang yang bekerja, tujuannya adalah mencari
bayaran (gaji). Namun, di antara anomali yang terjadi di masyarakat,
orang yang hendak bekerja diminta untuk membayar. Sebenarnya
secara aturan di negara kita sudah sesuai, bahwa dalam proses
penerimaan karyawan yang dilakukan instansi pemerintahan,
sama sekali tidak dipungut biaya. Akan tetapi, sangat disayangkan,
terkadang oknum bermain di luar.

Beberapa informasi yang saya dapatkan, untuk bisa diterima
menjadi aparat, seseorang harus jual sapi, bahkan sampai jual
properti. Nilainya bisa berbeda-beda tergantung tingkat prestasinya.
Apa yang terbayang ketika peserta ini berhasil menjadi aparat?
Ada banyak dampak buruk yang besar, di antaranya:
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1.  Aparat ini akan kejar target untuk segera balik modal, dan
tentu saja harus ada keuntungan.

2. Ketika aparat ini menjadi senior, dia akan berlakukan aturan
yang sama bagi juniornya.

3. Bisa jadi ada orang berprestasi, tetapi tidak mampu, yang
seharusnya dia layak untuk menjadi aparat. Namun, dia
tergeser karena tidak sanggup membayar.

Laa haula wa laa quwwata illaa billah. .. Kita memohon kepada
Allah, semoga jaringan oknum jahat ini segera hilang dari dunia.
Silakan ucapkan amiin...

Berkhianat karena Menerima Sogok

Kepala negara, kepala daerah, aparat penegak hukum serta
pemerintah pada umumnya adalah manusia yang telah diberi
amanah untuk mengemban tugas membawa masyarakat kepada
kemajuan dunia dan akhirat.

Untuk mewujudkan itu, mereka butuh para pembantu, pegawai,
dan ribuan staf di berbagai departemen.

Karena itu, menjadi kewajiban para pemegang wewenang
tersebut untuk memilih orang-orang yang memiliki kemampuan
dalam menjalankan tugas dan sifat jujur serta amanah.

Sehingga, apabila mereka mengangkat pegawai berdasarkan
kekerabatan, tawaran politik, juga karena sogok, jelas tindakan
semacam ini adalah sebuah pengkhianatan terhadap wewenang.
Padahal Allah telah wajibkan setiap muslim untuk menjalankan
amanah itu.
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Allah berfirman,
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“Sesunggubnya Allah memerintabkan kalian untuk menunaikan
amanah kepada yang berhak menerimanya.” (QS. an-Nisa’: 58)

Lebih dari itu, menerima pegawai tanpa memandang kompetensi
atau dengan meminta sogok adalah penipuan terhadap rakyat.
Nabi shallallabu ‘alaibhi wa sallam memberikan ancaman keras
untuk aparat semacam ini.

Sahabat Maqil bin Yasar radhiyallahu anku, pernah menyampaikan
hadis yang beliau dengar langsung dari Nabi shallallabu ‘alaibi
wa sallam,

Z -~
-

g o 57 gf ,°,£ -7 - o)° ~ & - -~ . © -
Aol e 55 Dsatd ¢« Gradldl e del L1 G s
:f: o1~ 8d( g~
4..4-\5?\;4»\();-

“Setiap pemimpin yang memimpin rakyatnya di kalangan kaum
muslimin, lalu dia mati sementara dia pernah menipu rakyatnya,
maka Allah haramkan dia untuk masuk surga.”(HR. Bukhari 7151)

Penerimaan pegawai dan aparat dengan cara yang tidak sehat
disebabkan karena sogok atau yang lainnya, akan berakibat
munculnya para pemangku tugas yang tidak profesional dan tidak
amanah dalam bekerja. Dan itu termasuk bentuk menyerahkan
pekerjaan kepada yang bukan ahlinya, yang menjadi penyebab
kehancuran kehidupan dunia.
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Nabi shallallahu alaihi wa sallam bersabda,
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Apabila amanah disia-siakan, tunggulah kehancuan dunia (kiamat).

Lalu, sahabat bertanya, “Bagaimana bentuk menyia-nyiakan
amanah?”

Jawab Nabi shallallahu alaibi wa sallam,
RN 136 Aal 18 J)5aV15251)

Apabila urusan diserahkan kepada yang bukan ablinya, tunggulah
kebancuan dunia (kiamat).” (HR. Bukhari 59)

Catatan Terkait Sogok ketika Melamar Kerja

Selanjutnya, kita akan melihat beberapa catatan terkait sogok
ketika melamar kerja,

1. Praktek sogok termasuk dosa besar! karena mendapat ancaman
laknat Allah dan Rasul-Nya shallallahu alaibi wa sallam. Yang
dilaknat tidak hanya penerima sogok, namun juga pemberi sogok.

! Ada banyak celaan terkait perbuatan sogok dalam al-Quran. Diantaranya, Allah

menyebutkan bahwa bagian dari kebiasaan yahudi adalah menerima sogok. Allah
berfirman,
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“Kamu akan melihat kebanyakan dari mereka (orang-orang Yahudi) bersegera membuat
dosa, permusuban dan memakan harta as-Subt. Sesunggubnya amat buruk apa yang

mereka telab kerjakan itu. (QS. al-Maidah: 62)
Makna kata as-Subt adalah sogok. (Zadul Masir, 2/234).
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Sahabat Abdullah bin Amr md/yiyallabu anhu mengatakan,
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“Rasulullah shallallabu alaihi wa sallam melaknat orang yang
menyogok dan yang disogok.” (HR. Ahmad 6532, Abu Daud
3582, dan dishahihkan al-Albani)

Dalam riwayat lain, Nabi shallallabu alaibi wa sallam bersabda,
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“Laknat Allah untuk orang yang menyogok dan yang disogok.”
(HR. Ahmad 6984, Ibnu Majah 2401 dan dishahihkan Syuaib
al-Arnauth)

Tujuan risywah (sogok) beraneka ragam. Dan semuanya dosa.

Ibnu Hazm al-Andalusi mengatakan,

S bl d e s U slasT Lo (2 558 )1 4 Y,
36y el st g colasl d i T, £ 4

“Risywah (sogok) adalah pemberian seseorang agar dia dibela,
meskipun salah atau agar diberi jabatan atau untuk menzalimi
orang lain. Baik pemberi maupun penerima, keduanya berdosa.”

(al-Muballa, 9/157)

.Ada praktek sogok yang dosanya hanya ditanggung oleh orang
yang menerima sogok. Sementara yang memberi tidak berdosa,
karena dia dalam kondisi terpaksa. Itulah sogok dalam rangka
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Dalam Tubfatul Abwadzi, al-Mubarokfuri menjelaskan,
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“Sogok yang diberikan dalam rangka mengambil hak atau
menghindari kezaliman, tidak termasuk ke dalam larangan.”
Kemudian penulis menyebutkan riwayat bahwa Ibnu Mas’ud
pernah ditangkap ketika di daerah Habasyah karena kasus
tertentu. Lalu, beliau menebus dengan memberikan dua dinar,
kemudian beliau dibebaskan. (Tubfarul Abwadzi, 4/471)

Ali al-Qori menyebutkan,

el 1) Ll e bl 3l 5l e JUarY Jans Lo 542
a0 o o L s e @ ot STl Jrogtd

“Sogok itu jika diberikan untuk menentang yang benar atau
membela yang batil. Namun, jika ada orang yang memberi
untuk mendapatkan hak atau menghindari kezaliman terhadap
dirinya, tidak masalah.” (Murgah al-Mafatib, 6/2437)

Keterangan yang semisal tentang ini dari para ulama cukup

banyak.

3. Bahwa lowongan kerja di pemerintahan adalah hak semua warga
negara yang memenuhi ketentuan untuk ikut mendaftar, sesuai
dengan kompetensi yang ditetapkan pada formasi penerimaan
kerja.

Karena itu, pendaftar A tidak lebih berhak dibandingkan
pendaftar B. Demikian pula, pendaftar B tidak lebih berhak
dibandingkan pendaftar C, dst. Mereka memiliki hak yang sama.
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Tanggung jawab panitia penerimaan pegawai baru, dia harus
memilih yang paling tepat dan mengedepankan asas manfaat
sesuai tugasnya.

Dalam Fatwa Islam dinyatakan,
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Lowongan kerja di pemerintah merupakan hak bersama, di
mana setiap peserta yang berkompeten memiliki hak yang sama,
sesuai dengan ijazah dan kemampuannya. Tidak ada yang lebih
unggul dibandingkan yang lain, selain karena kemampuan.
Dan kewajiban orang yang bertugas menerima pegawai untuk
memiliki yang paling cakap dan yang paling maslahat, tanpa

mempertimbangkan kedekatan atau melibatkan suap. (Farwa
Islam, no. 60183)

4.Pada asalnya memberikan hadiah apa pun kepada panitia
penerimaan kerja, hukumnya dilarang.

Dalam fatwa Islam dinyatakan,
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Jika orang yang menjadi perantara penerimaan kerja adalah
orang yang bertanggungjawab dalam memilih karyawan atau
orang yang bisa memanfaatkan kekuasaannya untuk penerimaan
pegawai, maka memberikan uang kepada orang ini adalah
risywah yang haram. Rasulullah shallallabu alaihi wa sallam
telah melaknat orang yang nyogok, yang disogok, dan yang
menjadi perantara sogok. (Fatwa Islam, no. 60183)

5.Bagi orang yang berhak untuk diterima sebagai pegawai, namun
dia ditolak karena tidak memberikan hadiah kepada oknum,
dia boleh untuk membayar sogok, dengan syarat:

a. Tidak melanggar hak orang lain, dalam arti peserta yang lain
tidak memenubhi kriteria.

b. Sudah menempuh sesuai prosedur, namun tetap tidak
diterima.

Sebagian ulama menggolongkannya sebagai sogok dalam rangka
mengambil hak.

Dalam Fatwa Islam dijelaskan,

55 ) elads o o Yo ¢ Zaby) oib Sl euS 13l

‘inji‘s,u:.gﬁyguﬁj‘»uja}&@w\

U e 3 Lams el 3l €5, ) i V) el G5
MV e da 2 36 oly cdad Yad

116 Figih ASN dan Karyawan



Melamar Kerja dengan Sogok|
Jika Anda orang yang berhak untuk mendapatkan pekerjaan
ini, dan pemberian risywah (sogok) tidak sampai melanggar
hak orang lain atau menghalangi orang lain memiliki hak
yang sama seperti Anda atau yang lebih layak dari Anda,
namun hakmu terhalangi dengan adanya risywah maka boleh
bagi Anda untuk memberikan risywah dalam kasus ini. Dalam
rangka untuk mendapatkan hak Anda, meskipun haram bagi
penerima. (Fatwa Islam no. 60183)

6. Jika ada beberapa orang yang memenuhi kriteria untuk diterima,
tetapi panitia belum menentukan salah satu dari pe<ns1:XMLFault xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat"><ns1:faultstring xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat">java.lang.OutOfMemoryError: Java heap space</ns1:faultstring></ns1:XMLFault>